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ABSTRAK 

 

 

Nur Hasanah Aritonang, 1502030004. Upaya Meningkatkan Kemampuan 

Pemecahan Masalah Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem Based 

Learning di SMP Swasta PAB 18 Medan Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Skripsi. Medan: Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

Tujuan penelitian ini adalah: “untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa pada materi Operasi Aljabar melalui model 

pembelajaran problem based learning di kelas VIII-A SMP Swasta PAB 18 

Medan”. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek 

Penelitian adalah siswa kelas VIII-A SMP Swasta PAB 18  Medan yang 

berjumlah 21 orang. Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus. Dari hasil tes siklus I 

ketuntasan klasikal sebesar 71,42% meningkat menjadi  90,47% pada siklus II. 

Pada Siklus I aspek pemecahan masalah tertinggi diperoleh pada aspek 

memahami masalah dengan persentase 84,12% berkategori tinggi sedangkan 

aspek pemecahan masalah terendah diperoleh pada aspek memeriksa kembali 

dengan persentase 64,28% berkategori rendah. Pada siklus II aspek pemecahan 

masalah tertinggi diperoleh pada aspek memahami masalah dengan persentase 

88,89% berkategori tinggi, sedangkan aspek pemecahan masalah terendah 

diperoleh pada aspek memeriksa kembali dengan persentase 73,02% berkategori 

sedang. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran untuk siklus I berada pada 

kategori baik dan pada siklus II aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

meningkat pada kategori sangat baik. Dapat disimpulkan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa  pada materi  

Operasi Aljabar di kelas VIII-A SMP Swasta PAB 18 Medan Tahun ajaran 

2019/2020 sehingga  pembelajaran  Problem Based Learning dapat dijadikan 

salah satu altenatif pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah matematika. 

 

Kata kunci : Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dipelajari pada setiap 

jenjang pendidikan di Indonesia. Adapun penyebabnya adalah karena matematika 

dapat digunakan secara universal dalam segala bidang kehidupan manusia. 

Hasratuddin (2015:30) juga mengungkapkan bahwa: Matematika merupakan 

suatu sarana atau cara menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi 

manusia. Sejalan dengan pendapat di atas, belajar matematika diharapkan dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir, bernalar, mengkomunikasikan gagasan serta 

dapat meningkatkan aktifitas kreatif dan pemecahan masalah. 

Dalam pembelajaran matematika, kemampuan berpikir yang harus dimiliki 

siswa adalah kemampuan pemecahan masalah secara matematis. Karena selain 

sebagai tuntutan pembelajaran matematika, kemampuan tersebut juga bermanfaat 

bagi siswa dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki kemampuan 

pemecahan masalah matematika yang baik maka saat diberikan suatu masalah 

akan dapat memahami dengan benar sehingga akan lebih memberi kemudahan 

untuk dapat diselesaikan. Begitu juga sebaliknya, siswa yang memiliki 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang kurang baik akan merasa 

kesulitan untuk memahami masalah yang diberikan dan terhambat untuk dapat 

menyelesaikan masalah tersebut dengan benar. 

Pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki siswa 

masih tergolong menengah ke bawah. Yang mana pada akhirnya mengakibatkan 
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hasil belajar siswa menjadi rendah. Diantara penyebab rendahnya hasil 

belajar adalah proses pembelajaran yang belum optimal. Pembelajaran dilakukan 

dengan metode ceramah, lalu siswa akan mencatat apa yang disampaikan, 

kemudian mengerjakan latihan. Bila siswa diberikan soal yang berbeda dengan 

soal latihan, mereka kebingungan karena tidak tahu harus mulai dari mana mereka 

bekerja. Singkatnya, guru lebih aktif sebagai pemberi informasi dan siswa 

berperan sebagai penerima informasi yang baik. Akibatnya, dalam menyelesaikan 

masalah siswa hanya mengikuti yang dikerjakan guru, sehingga siswa kurang 

memiliki kemampuan pemecahan masalah. 

Berkaitan dengan masalah tersebut, peneliti melakukan observasi 

pembelajaran matematika berupa pemberian tes diagnostik berisi materi operasi 

aljabar kepada siswa kelas VIII-A SMP Swasta PAB 18 Medan. Berikut adalah 

beberapa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tes diagnostik. 

Tabel 1.1. Masalah Nyata yang Dialami Siswa 

No Hasil Pekerjaan Siswa Analisis Kesalahan Siswa 

1.  Siswa salah dalam menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanya dalam 

soal  

 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

Siswa salah dalam merencanakan 

penyelesaian masalah 
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3.  Siswa salah dalam penyelesaian 

masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.  Siswa salah menyelsaikan soal 

sehingga salah menarik 

kesimpulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari keterangan di atas ditemukan kendala pada kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Berikut adalah deskripsi tingkat kemampuan siswa 

dari indikator tes pemecahan masalah pada tes diagnostik yang disajikan pada 

tabel 1.2. berikut: 

Tabel 1.2. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa dari Indikator Tes  

Pemecahan Masalah pada Tes Diagnostik 

Indikator Tes 

Pemecahan Masalah 
Banyak Siswa Persentasi Jumlah Siswa 

Memahami Masalah 12 57,14% 

Merencanakan 

Penyelesaian Masalah 
10 47,61% 

Melaksakanan 

Penyelesaian Masalah 
7 33,33% 

Memeriksa Kembali 0 0% 
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Dilihat dari data yang diperoleh di atas menunjukkan bahwa tingkat 

kemampuan siswa yang dilihat dari pemecahan masalah pada tes diagnostik 

sangat rendah. Dari tes diagnostik yang diberikan kepada siswa diperoleh 12 

siswa (57,14%) yang memahami masalah, 10 siswa (47,61%) yang dapat 

merencanakan masalah, 7 siswa (33,33%) yang dapat menyelesaikan masalah dan 

0 siswa (0%) yang dapat menarik kesimpulan. 

Hasil tes di atas menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa masih rendah, banyak siswa mengalami kesulitan dalam 

menentukan apa yang diketahui dan ditanya, serta siswa mengalami kesulitan 

dalam menentukan konsep matematika yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu dicarikan formula 

pembelajaran yang tepat. Dimana proses pembelajaran berlandaskan masalah 

yang menekankan pada masalah nyata. Dengan memanfaatkan masalah-masalah 

nyata diharapkan siswa akan terdorong untuk lebih menggali pengetahuannya 

agar menemukan solusi penyelesaian dari suatu permasalahan yang telah 

diberikan. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

Problem Based Learning (PBL). Di sini siswa akan lebih dituntut dan dibimbing 

secara matematis karena model pembelajaran ini menyajikan permasalahan nyata. 

Penerapan PBL ini juga diharapkan dapat mendorong siswa mempunyai insiatif 

untuk belajar secara mandiri. Dalam proses belajar inilah yang nantinya akan 

membentuk cara berfikir siswa menjadi lebih baik agar dapat menyelesaikan 
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segala masalah kehidupan nyata dengan berdasarkan ilmu pengetahuan yang 

dimilikinya. 

Hasil penelitian Marojahan Panjaitan & Sri R Rajagukguk (2017) 

menyatakan bahwa penerapan model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Model PBL 

dilaksanakan dengan membagi setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang, 

memberikan masalah – masalah yang berkaitan dengan dunia nyata yang lebih 

bervariasi. Guru selalu mengadakan evaluasi dan refleksi pada akhir pembelajaran 

yang telah dilakukan, sehingga kesulitan yang mempengaruhi keberhasilan 

pembelajaran baik yang dialami siswa maupun guru pada pembelajaran ini dapat 

diatasi dengan segera mungkin. 

Bedasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

tentang “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning di SMP Swasta PAB 

18 Medan Tahun Pelajaran 2019/2020.” 

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, ada 

beberapa masalah yang dapat diidentifikasi yaitu: 

1. Kurangnya kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII-A SMP PAB 

18 Medan  

2. Pola pengajaran dalam proses pembelajaran terlalu banyak berpusat pada 

guru. 

3. Hasil belajar yang diperoleh kurang memuaskan 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, 

maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Model pembelajaran pada penelitian ini menggunakan Model Problem 

Based Learning  

2. Penggunaan model untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika hanya di batasi pada materi operasi aljabar  

3. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII-A SMP Swasta PAB 18 

Medan  yang berjumlah 21 orang  

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang akan diteliti, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: Apakah dengan penggunaan model Problem 

Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

SMP Swasta PAB 18 Medan? 

  

E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan permasalahan yang ada di atas dapat disimpulkan tujuan 

penelitian yaitu: Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa 

dengan pengunaan model pembelajaran Problem Based Learning di SMP 

Swasta PAB 18 Medan. 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 

bermanfaat bagi sekolah dengan adanya informasi yang diperoleh 

sehingga dapat dijadikan seabagai bahan kajian bersama agar dapat 

meningkatkan kualitas sekolah dan potensi peserta didik. 

2. Bagi Guru 

Sebagai pengetahuan baru dan dapat dijadikan alternatif dalam 

memilih model pembelajaran yang tepat dalam pelajaran matematika 

3. Bagi Peneliti 

Sebagai penambah pengalaman dan wawasan serta dapat dijadikan 

metode yang dapat diterapkan pada saat mengajar kedepannya 

4. Bagi Siswa 

a. Dapat meningkatkan keaktifan, membantu memahami dan 

menyelesaikan soal matematika 

b. Memberikan masukan yang bermanfaat bagi pendidik tentang 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

c. Mampu memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran 

matematika 

d. Siswa lebih tertantang pada persoalan-persoalan matematika 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Ada beberapa pengertian belajar menurut beberapa pandangan. Secara 

psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Sementara itu, menurut konsep sosiologi, belajar adalah 

jantungnya dari proses sosialisasi. Pengertian ini juga diperkuat oleh Skinner 

(2013:9) yang berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau 

penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara progresif . Sedangkan Piaget 

(2013:13) mengemukakan belajar sebagai perilaku berinteraksi antara individu 

dengan lingkungan sehingga terjadi perkembangan intelek individu. 

Teori mengenai pembelajaran menurut Jeanne Ellis Ormrod (dalam 

Endang Suningsih 2018:9) adalah pembelajaran sebagai perubahan jangka 

panjang dalam representasi atau asosiasi mental sebagai hasil dari pengalaman. 

Sedangkan menurut Fontana (dalam Endang Suningsih 2018:9) pembelajaran 

merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program 

belajar tumbuh dan berkembang secara optimal. Selain itu, menurut konsep 

komunikasi pembelajaran adalah proses komunikasi fungsional antara siswa 

dengan guru, siswa dengan siswa, dalam rangka perubahan sikap dan pola pikir 

yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang bersangkutan. Guru berperan 
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sebagai komunikator, siswa sebagai komunikasikan, dan materi yang 

dikomunikasikan berisi pesan berupa ilmu pengetahuan. Dalam hal ini peran- 

peran tersebut dapat berubah antara guru dengan siswa dan sebaliknya. 

Berdasarkan teori- teori di atas, maka dapat dimbil kesimpulan bahwa 

belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan siswa untuk memperoleh suatu 

ilmu pengetahuan secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan pembelajaran adalah proses 

komunikasi antara siswa dengan guru, dalam rangka perubahan sikap dan pola 

pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa agar mereka dapat belajar sesuai 

dengan kebutuhan dan minatnya. Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal 

yang saling terkait satu sama lain, kegiatan belajar siswa akan terbimbing dan 

terarah jika diiringi oleh proses pembelajaran bersama dengan guru sehingga 

tujuan pembelajaran diperoleh secara maksimal. 

2. Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari 

peserta didik pada berbagai tingkat di sekolah. Dalam pembelajaran matematika, 

para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman 

tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek 

(abstraksi). Tujuan umum pembelajaran matematika adalah memberikan 

penekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika, baik dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam membantu mempelajari ilmu pengetahuan 

lainnya. 
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Berdasarkan defenisi belajar dan pembelajaran, serta tujuan dari 

pembelajaran matematika maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 

pembelajaran matematika adalah suatu proses pembelajaran yang dilaksanakan 

oleh tenaga pendidik untuk membelajarkan peserta didik guna memperoleh ilmu 

pengetahuan dan keterampilan matematika. Adapun yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran matematika di sekolah harus disusun konsep 

kurikulum matematika yang digunakan secara jelas dan terarah sehingga proses 

pembelajaran matematika dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan,  dan 

yang lebih penting lagi pembelajaran matematika dapat digunakan untuk 

membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif dan 

kemampuan bekerjasama serta mampu memecahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan suatu penerapan dari konsep dan 

keterampilan, serta pemahaman yang dimiliki oleh peserta didik, dimana dalam 

pemecahan masalah akan melibatkan beberapa kombinasi konsep, keterampilan 

dan pemahaman dalam situasi yang baru maupun berbeda. Jadi aspek penting 

dari makna masalah adalah bahwa penyelesaian yang diperoleh tidak dapat 

dikerjakan dengan prosedur rutin. Berpikir keras harus dilaksanakan untuk 

mendapatkan cara menyelesaikan suatu masalah.  

Salah satu untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan 

masalah adalah melalui penyediaan pengalaman pemecahan masalah yang 

memerlukan strategi yang berbeda-beda dari suatu masalah kemasalah lainnya 



11 
 

 
 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan proses untuk menerima 

tantangan dalam menjawab masalah. Dengan mengajarkan pemecahan masalah, 

peserta didik akan mampu mengambil keputusan untuk belajar memecahkan 

masalah. Dalam hal ini tenaga pendidik harus mempunyai bermacam-macam 

masalah yang cocok sehingga bermakna bagi siswa-siswanya. Masalah tersebut 

dapat dikerjakan secara individu atau kelompok. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Bruner (dalam Ridho Pratama 2015:17) bahwa “Berusaha sendiri untuk mencari 

pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan 

pengetahuan yang benar-benar bermakana”. 

Sebuah kerangka kerja untuk memecahkan masalah telah dijelaskan oleh 

G. Polya. Pemecahan masalah yang diuraikan oleh Polya (dalam Ridho Pratama 

2015:17) dapat dilakukan dengan empat langkah. Tahapan langkah pemecahan 

masalah ini diuraikan sebagai berikut. 

a. Memahami masalah 

Pada kegiatan ini yang dilakukan adalah merumuskan: apa yang diketahui, apa 

yang  ditanyakan, apakah informasi cukup, kondisi (syarat) apa yang harus 

dipenuhi, menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang lebih 

operasional (dapat dipecahkan). 

b. Merencanakan pemecahannya 

Kegiatan yang dilakukan pada langkah ini adalah mencoba mencari atau 

mengingat masalah yang pernah diselesaikan yang memiliki kemiripan 

dengan sifat yang akan dipecahkan, mencari pola atau aturan , menyusun 

prosedur penyelesaian. 
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c. Melaksanakan rencana 

Kegiatan pada langkah ini adalah menjalankan prosedur yang telah dibuat pada 

langkah sebelumnya untuk mendapatkan penyelesaian . 

d. Memeriksa kembali prosedur dan hasil penyelesaian 

Kegiatan pada langkah ini adalah menganalis dan mengevaluasi apakah 

prosedur yang diterapkan dan hasil yang diperoleh benar, apakah ada 

prosedur lain yang lebih efektif, apakah prosedur yang dibuat dapat 

digunakan untuk menyelesaikan masalah sejenis, atau apakah prosedur 

dapat dibuat generalisasinya 

4. Problem Based Learning 

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu 

model pembelajaran inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif 

kepada siswa. Menurut Piaget bahwa pedagogik yang baik itu harus melibatkan 

penyodoran berbagai situasi dimana anak bisa bereksprimen, yang dalam 

artinya, yang paling luas-menguji cobakan berbagai hal untuk melihat apa yang 

terjadi, memanipulasi benda, memanipulasi simbol-simbol, melontarkan 

pertanyaan dan mencari jawabannya sendiri, merekonsiliasikan apa yang 

ditemukannya pada suatu waktu dengan apa yang ditemukannya pada waktu 

yang lain, membandingkan temuannya dengan temuaan anak-anak lain (Arends, 

2008: 47). 

Menurut Drs. Daryanto (2013: 29) “Problem Based Learning merupakan 

sebuah pendekatan pembelajaran yang menyajikan masalah konstektual 
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sehingga merangsang peserta didik untuk belajar. Dalam kelas yang menerapkan 

pembelajaran berbasis masalah, peserta didik bekerja tim untuk memecahkan 

masalah dunia nyata (real world).  

Masalah yang diberikan ini digunakan untuk mengikat peserta didik pada 

rasa ingin tahu pada pembelajaran yang dimaksud. Masalah tersebut diberikan 

kepada peserta didik, sebelum peserta didik mempelajari konsep atau materi 

yang berkenaan dengan masalah yang harus dipecahkan.  

Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan dalam 

pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan 

maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri 

dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan 

kepercayaan diri, hal ini diungkapkan Arends dalam Trianto (2007: 68).  

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa PBL 

adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam memecahkan 

suatu masalah dalam dunia nyata melalui pengetahuan dan pengalaman siswa 

yang selanjutnya dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan 

kemandirian belajar siswa.  

b. Ciri - ciri Model Problem Based Learning 

Menurut Wina Sanjaya (2006: 214) terdapat 3 ciri utama dari model 

Problem Based Learning, yaitu :  

1) PBL merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, yang artinya dalam 

implementasi PBL ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa. PBL 

tidak mengharapkan siswa sekedar mendengarkan, mencatat, kemudian 

menghafal materi pelajaran, akan tetapi melalui model ini siswa aktif 

berfikir, berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya 

menyimpulkan.  
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2) Aktivitas pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah. Model 

ini menempatkan masalah sebagai kata kunci dari proses pembelajara. 

Artinya, tanpa masalah maka tidak mungkin ada proses pembelajaran.  

3) Pemecahan masalah dilkukan dengan menggunakan pendekatan berfikir 

secara ilmiah. Berfikir dengan menggunakan metode ilmiah adalah proses 

berfikir deduktif dan induktif. Proses berfikir dilakukan secara sistematis 

dan empiris. Sistematis artinya berfikir ilmiah dilakukan melalui tahapan – 

tahapan  tertentu, sedangkan empiris artinya proses penyelesaian masalah 

didasarkan pada data dan fakta yang jelas.  

 

Dengan demikian PBL memusatkan pembelajaran pada siswa degan 

menghadirkan suatu masalah, yang kemudian bekerja sama dalam kelompok 

atau individu untuk menemukan solusi yang relavan. Disini tugas guru sebagai 

fasilitator yang mengarahkan siswa dalam pemecahan masalah.  

Berdasarkan ciri-ciri tersebut, model pembelajaran ini menyajikan suatu 

aktivitas kreatif sehingga menggerakkan siswa untuk aktif dan berfikir kritis 

sehingga tercapai tujuan pembelajaran yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa.  

c. Tujuan Model Problem Based Learning 

Model PBL memiliki manfaat belajar mengajar. Rusman (2012: 237) 

mengemukakan tujuan PBL adalah penguasaan isi belajar dari disiplin heuristic 

dan pengembangan keterampilan pemecahan masalah. PBL juga berhubungan 

dengan belajar tentang kehidupan yang lebih luas, keterampilan memaknai 

informasi, kerjasama dan belajar tim, dana keterampilan berfikir reflektif dan 

evaluatif.  

Model PBL berpusat pada peserta didik . Dimana peserta didik harus dapat 

menetukan sendiri apa yang harus dipelajari, dan dari mana informasi yang 

didapatkan atau diperoleh, dibawah bimbingan guru.  
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Sedangkan menurut Suyanto (2013: 154) tujuan model PBL “untuk 

memberikan kemampuan dasar dan teknik kepada siswa agar siswa mampu 

memecahkan masalah, ketimbang hanya dicekoki dengan sejumlah data dan 

informasi yang harus dihafalkan”.  

Dengan model PBL ini, pendidik memberikan bekal kepada siswa tentang 

kemampuan untuk memecahkan masalah dengan menggunakan kaidah ilmiah 

tentang teknik dan langkah – langkah berfikir yang krisis dan rasional.  

d. Langkah - langkah dalam Problem Based Learning 

Banyak ahli yang menjelaskan bahwa bentuk penerapan model PBL. Jhon 

Dewey (dalam Wina Sanjaya 2006: 217) seorang ahli pendidikan berkebangsaan 

Amerikan menjelaskan 6 langkah PBL, yaitu:  

1) Merumuskan masalah, yaitu langkah siswa menentukan masalah yang akan 

dipecahkan.  

2) Menganalisis masalah, yaitu langkah siswa meninjau masalah secara 

kritisdari berbagai sudut pandang.  

3) Merumuskan hipotesis, yaitu langkah siswa merumuskan berbagai 

kemungkinan pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.  

4) Mengumpulkan data, yaitu langkah siswa mencari dan menggambarkan 

informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah. 

5) Pengujian hipotesis, yaitu langkah siswa mengambil atau merumuskan 

kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang 

diajukan.  

6) Merumuskan rekomenndasi pemecahan masalah, yaitu langkah siswa 

menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil 

pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.  

 

Selanjutnya Menurut Fogarty (dalam Rusman 2012: 243) langkah – 

langkah yang dilalui siswa dalam sebuah proses PBL adalah: (1) menemukan 

masalah; (2) mendefenisikan masalah; (3) mengumpulkan fakta; (4) pembuatan 

hipotesis; (5) penelitian; (6) repharasing masalah; (7) menyuguhkan alternatif; 

dan (8) mengusulkan solusi.  
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Model PBL dimulai dengan masalah yang tidak terstruktur atau sesutau 

yang kacau. Dari kekacauan ini siswa menggunakan berbagain kecerdasannya 

melalui diskusi dan penelitian untuk menentukan isu nyata yang ada.  

Selanjutnya Suyanto (2014: 155) menyatakan bahwa PBL terdiri dari 5 

tahap. Untuk lebih jelasnya dapat digambarkan pada tabel langkah – langkah 

Problem Based Learning sebagai berikut ini : 

Tabel 2.1 

Langkah – langkah Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

FASE 

KE - 
INDIKATOR 

AKTIVITAS/ KEGIATAN 

GURU 

1 
Mengarahkan siswa pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

logistik ynag dibutuhkan, 

memotivasi siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalahyang 

dipilihnya.  

2 
Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

Guru membantu siswa 

mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

yang berhubungan dengan 

masalah yang akan dipecahkan. 

3 
Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen 

untuk mendapatkan penjelasan 

yang dihadapi siswa.  

4 
Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya nyata yang sesuai seperti 

laporan, video, dan model dan 

membantu mereka untuk berbagi 

tugas  dengan temannya. 

5 Menganalisis dan Guru membantu siswa untuk 
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mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap hasil penyelidikan 

mereka dan proses – proses yang 

mereka gunakan berupa langkah-

langkah pemecahan masalah dari 

masalah yang muncul dan 

dihadapi oleh siswa.  

 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa langkah – 

langkah model PBL terdiri dari memberikan orientasi permasalahan kepada 

siswa, guru membimbing proses pengumpulan data individu maupun kelompok, 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, menganalisis dan mengevaluasi 

proses dan hasil.  

 

e. Keunggulan dan Kelemahan Model Problem Based Learning 

Dalam pelaksanaanya, PBL tentunya memiliki kelebihan dan 

kelemahannya.Berikut ini adalah kelebihan dan kekurangan dari PBL, menurut 

Wina Sanjaya (2006: 220). 

1) Keunggulan Model Pembelajaran Berbasis Masalah 

Adapun keunggulan PBL, adalah sebagai berikut : 

a. Pemecahan  masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk lebih 

memahami isi pelajaran.  

b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

c. Pemecahan masalalah dapat meningkatkan aktifitas pembelajaran siswa. 
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d. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata.  

e. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggungjawab dalam pembelajaran yang 

mereka lakukan.  

f. Melalui pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa untuk 

secara terus menerus belajar sekalipun belajar pada pendidikan formal 

telah berakhir.  

g. Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan dan disukai siswa. 

h. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa untuk 

berfikir kritis  dan mengembangkan kemampuan mereka untuk 

menyesuaikan dengan pengetahuan baru.  

i. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka  miliki dalam dunia nyata.  

 

2) Kelemahan Model Problem Based Learning 

Disamping keunggulan, Model PBL juga memiliki kelemahan, diantaranya : 

a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau mempunyai kepercayaan 

bahwa untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk 

mencoba. 

b) Keberhasilan model ini membutukan cukup waktu yang cukup dalam 

proses penyelidikan. 
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c) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sering dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang 

mereka inginkan.  

 

B. Penelitian Yang Relevan 

Dari penelitian  Marojahan Panjaitan dan Sri R Rajagukguk pada tahun 

2017 yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning Di Kelas X SMA” mengatakan bahwa terjadi peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa dengan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning. Berdasarkan data yang terkumpul menunjukkan jumlah 

siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar sebanyak 33 siswa atau 94,29% dari 

seluruh siswa dan 2 siswa dari 35 siswa atau 5,71% belum tuntas dengan nilai 

rata-rata kelas 84,36 sehingga kemempuan pemecahan masalah siswa sudah 

dalam kategori baik. 

Penelitian lainnya dari Nurul Ayu Nuvita Sari pada tahun 2018 dalam 

jurnal yang berjudul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Dengan Model Problem Based Learning (Pbl) Pada Siswa Kelas 

VIID SMP Negeri 2 Pengasih”. Penelitian ini bertujuan meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika dengan model Problem Based 

Learning (PBL) materi himpunan kelas VIID SMP N 2 Pengasih tahun ajaran 

2018/2019 Hasil penelitian menunjukan bahwa model Problem Based Learning 

(PBL) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu: 
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(1) keterlaksanaan kegiatan guru pada siklus I 84,09 % dengan kriteria sangat baik 

menjadi 93,18 % dengan kriteria sangan baik pada siklus II, hasil kegiatan siswa 

siklus I 79,42% dengan kriteria baik menjadi 91,18% dengan kriteria sangat baik 

pada siklus II; (2) kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada setiap 

indikatornya mengalami peningkatan, yaitu: (a) memahami masalah sebesar 80,22 

menjadi 90,51. (b) merencanakan penyelesaian masalah sebesar 55,38 menjadi 

87,76. (c) menyelesaikan masalah sebesar 77,24 menjadi 92,42. (d) memeriksa 

kembali proses dan hasil sebesar 50,97 menjadi 74,75. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari hasil penelitian terdahulu 

tidak menutup kemungkinan bahwa pembelajaran PBL ini sangat tinggi 

peranannya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa. 

C. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang secara 

teoritis  dianggap  paling  mungkin  dan  paling  tinggi  tingkat  kebenarannya. 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah Model Pembelajaran Problem 

Based Learning dapat meningkatan kemampuan pemecahan masalah  siswa di 

kelas VIII-A SMP Swasta PAB 18 Medan  T.P 2019/2020. 

 



 
 

21 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian ini adalah SMP Swasta PAB 18 Medan, Jl.Pendidikan 

No. 97 Mabar Hilir. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan di laksanakan pada tahun ajaran 2019/2020 yaitu pada 

bulan Juli 2019 sampai dengan selesai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut ini:  

Tabel 3.1 

Rincian Waktu Penelitian 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

April  Mei Juni Juli Agustus September Oktober 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

judul 

                            

Penyusunan 

proposal 

                            

Bimbingan 

proposal dan 

acc proposal 

                            

Seminar 

proposal 

                            

Perbaikan 

Proposal 

                            

Riset                             

Penyusunan 

skripsi 

                            

Bimbingan 

skripsi 

                            

Sidang Meja 

Hijau 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII-A SMP Swasta PAB 

18 Medan Tahun Pelajaran 2019/2020 yang berjumlah 21 orang. 

2. Objek Penelitian 

Yang menjadi objek penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada materi Operasi Aljabar melalui penggunaan 

model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas VIII-A SMP 

Swasta PAB 18 Medan Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

C. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

pembelajaran di kelas, terutama untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning 

pada materi Operasi Aljabar pada kelas VIII-A SMP Swasta PAB 18 Medan.  

 

D.  Prosedur Penelitian 

Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan 

kelas, maka penelitian ini memiliki beberapa tahapan yang berupa siklus. Tiap 

siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang akan dicapai. Pada penelitian 

ini jika siklus I tidak berhasil yaitu kemampuan pemecahan masalah matematik 

siswa pada pokok bahasan operasi aljabar masih kurang dan belum mencapai 
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ketuntasan, maka dilaksanakan siklus II. Siklus akan berhenti jika aktivitas belajar 

pada pokok bahasan operasi aljabar siswa meningkat dan kemampuan pemecahan 

masalah matematik siswa mencapai ketuntasan secara klasikal. 

Prosedur penelitian ini merupakan tahap-tahap kegiatan dengan seperangkat 

alat pengumpul data dan perangkat pembelajaran. Tahap tersebut adalah sebagai 

berikut:  

 

Gambar 3.1. Desain PTK (Arikunto, 2010:16) 

1. Tahap perencanaan (planning) Tindakan Siklus 1 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan tindakan ini adalah:  

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

2. Mempersiapkan sarana pendukung pembelajran yang mendukung 

pelaksanaan tindakan, yaitu: buku sebagai bahan ajar untuk siswa. 
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3. Mempersiapkan instrumen penelitian, yaitu: (1) Tes kemampuan 

pemecahan masalah I, (2) lembar observasi untuk mengamati kegiatan 

(proses) belajar mengajar. 

4. Merancang tindakan selanjutnya 

2. Tahap pelaksanaan (action) Tindakan Siklus 1 

Setelah perencanaan tindakan disusun dengan matang, maka tahap 

selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan yang merupakan proses kegiatan 

pembelajaran kelas dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

dalam pembelajaran operasi aljabar sebagai realisasi dari teori dan strategi 

belajar mengajar yang telah disiapkan serta mengacu pada kurikulum yang 

berlaku, dan hasil yang diperoleh diharapkan dapat meningkatkan kerjasama 

peneliti dengan subjek penelitian sehingga dapat memberikan refleksi dan 

evaluasi terhadap apa yang terjadi di kelas. 

3. Tahap Observasi (observation) Siklus I 

Observasi (pengamatan) adalah proses pengambilan data dalam 

penelitian dimana peneliti melihat situasi penelitian. Teknik ini digunakan 

untuk mengamati dari dekat dalam upaya untuk mengetahui proses 

pembelajaran dan aktifitas pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran 

matematika menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. 

Pada tahap ini dilakukan pengamatan proses tindakan, hasil tindakan, dan 

kendala-kendala tindakan. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui 

kesesuaian tindakan dengan rencana tindakan yang disusun sebelumnya dan 

aktifitas siswa dalam memecahkan soal/masalah 
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4. Tahap Refleksi (Reflection) 

1. Menganalisis data hasil observasi 

2. Melakukan penilain atau evaluasi 

3. Menganalisis hasil evaluasi 

4. Melakukan perencanaan siklus lanjutan 

Melalui refleksi, guru akan dapat menetapkan apa saja yang telah 

dicapai, serta apa saja yang belum dicapai, serta apa yang perlu diperbaiki 

lagi dalam pembelajaran berikutnya. Hasil refleksi ini menjadi acuan untuk 

memberikan tindakan-tindakan apa yang diperlukan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut di siklus II. 

Tahap Perencanaan Siklus II 

 Pada siklus II, perencanaan dikaitkan dengan hasil yang telah dicapai 

pada tindakan siklus I. Tindakan dirancang dan dilaksanakan berdasarkan 

kajian dan kesimpulan hasil analisis data refleksi pada siklus I. Hasil kajian 

tersebut berpengaruh pada tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi data, 

serta refleksi, sehingga ditemukan suatu solusi yang ideal guna perbaikan 

tindakan. Dari data-data dan hasil analisis yang telah di peroleh pada siklus 

II ini akan peneliti gunakan untuk merencanakan pembelajaran pada siklus 

III, dengan catatan jika hasil tes kemampuan pemecahan masalah telah 

meningkat, maka siklus dapat dihentikan. Hingga akhirnya, refleksi  pada  

siklus  III  digunakan  untuk  melihat  apakah  hipotesis tindakan tercapai 

atau tidak. Setelah berakhirnya siklus 3 ini, diharapkan bahwa dengan 

menerapkan Model Pembelajaran Problem Based Learning maka 
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kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIII-A SMP Swasta PAB 18 

Medan Tahun Pelajaran 2019/2020 pada materi operasi aljabar mengalami 

peningkatan. 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data siswa dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 

1. Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

Menurut Arikunto (2009: 53) menyatakan bahwa: “tes merupakan alat 

atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 

dalam suasana, dengan cara-cara dan aturan yang sudah ditentukan”. 

Tes kemampuan pemecahan masalah digunakan untuk mengetahui 

tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika setelah pembelajaran. 

Tes kemampuan pemecahan masalah diberikan kepada siswa pada saat 

dilaksanakannya uji kemampuan pemecahan masalah di akhir siklus. Bentuk 

tes  adalah uraian yang digunakan untuk mengetahui: 

a) Kemampuan memahami masalah 

b) Kemampuan merencanakan penyelesaian masalah 

c) Kemampuan melaksanakan rencana pemecahan masalah 

d) Kemampuan meninjau kembali solusi yang diperoleh 

Adapun soal-soal yang digunakan dalam tes kemampuan pemecahan 

masalah adalah soal yang dirancang oleh peneliti dengan berpatokan pada 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Soal-soal tersebut diambil dari buku 

pelajaran matematika kelas VIII SMP yang sesuai dengan topik yang akan 



27 
 

 
 

diajarkan kepada siswa. Sebelum tes digunakan terlebih dahulu peneliti 

memvalidkan tes tersebut berdasarkan para ahli sebagai validator. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Sudjana (2009:13) : 

Dalam hal tertentu untuk tes yang telah disusun sesuai dengan 

kurikulum (materi dan tujuannya) agar memenuhi validitas isi, dapat 

pula dimintakan bantuan ahli bidang studi untuk menelaah apakah 

konsep materi yang diajukan telah memadai atau tidak sebagai sampel 

tes. Dengan demikian validitas isi tidak memerlukan uji coba dan 

analisis statistik atau dinyatakan dalam bentuk angka-angka. 

 

Oleh karena itu, peneliti meminta bantuan guru bidang studi 

matematika SMP Swasta PAB 18 Medan untuk memvalidkan tes atau 

validitas soal, sebelum akhirnya tes kemampuan pemecahan masalah 

diberikan kepada siswa. 

2. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengukur tingkat aktivitas siswa dalam 

proses belajar mengajar. Observasi ini dilakukan setiap kali tatap muka, 

dengan tujuan untuk mengamati siswa yang di harapkan muncul dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunakan Model Problem Based 

Learning. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

mengadakan analisis hasil tes. Data dianalisis bersama dengan kolaborasi sejak 

awal penelitian dimulai. 

1. Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah 

a. Penentuan Ketuntasan Pemecahan Masalah Secara Individu 
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Untuk mengetahui tingkat ketuntasan kemampuan pemecahan 

masalah siswa, maka setiap lembar pemecahan masalah siswa dikoreksi. 

Penentuan skor untuk hasil kerja siswa dilakukan dengan memberikan 

penilaian terhadap setiap langkah-langkah pemecahan masalah yang dibuat 

dalam suatu rubrik penskoran.  

Peneliti mengadopsi penskoran pemecahan masalah yang 

dikemukakan oleh Schoen dan Ochmke (dalam Ridho Pratama, 2015:42) 

yang dirangkum dalam tabel 3.2. dibawah ini: 

Tabel 3.2. Pemberian Skor Kemampuan Pemecahan Masalah 

Aspek yang 

Dinilai 
Reaksi Terhadap Masalah Skor 

Memahami 

Masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Salah menginterpretasikan sebagian masalah 1 

Menuliskan data dari masalah secara lengkap dan 

benar 

2 

Merencanakan 

Pemecahan 

Masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Strategi yang digunakan tidak relevan dengan 

masalah 

1 

Menuliskan informasi dan strategi strategi tetapi 

tidak lengkap  

2 

Menuliskan strategi secara lengkap dan benar 3 

Melaksanakan 

Pemecahan 

Masalah  

 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

Beberapa prosedur mengarah kepada jawaban yang 

benar  

1 

Menggunakan langka-langkah penyelesaian dengan 

lengkap tetapi hasilnya salah 

2 

Hasil dan prosedur yang digunakan benar 3 

Memeriksa 

kembali 

Tidak ada pemeriksaan kembali  0 

Ada pemeriksaan tetapi tidak lengkap 1 

Pemeriksaan dilaksanakan dengan lengkap untuk 

melihat kebenaran hasil dan proses 

2 

 

Adapun teknik yang digunakan untuk mengolah skor yang diperoleh 

adalah dengan menggunakan teknik penilaian acuan patokan (PAP). Alasan 

memilih pendekatan ini adalah karena PAP lebih menitikberatkan pada apa 
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yang diperoleh siswa pada saat menyelesaikan tes. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Arifin (dalam Ridho Pratama, 2015:43) : 

Pendekatan ini (PAP) lebih menitik beratkan pada apa yang dapat 

dilakukan oleh peserta didik. Dengan kata lain, kemampuan-

kemampuan apa yang telah dicapai peserta didik sesudah 

menyelesaikan satu bagian kecil dari suatu keseluruhan program. 

Jadi, penilaian acuan patokan meneliti apa yang dapat dikerjakan 

oleh peserta didik, dan bukan membandingkan seorang peserta didik 

dengan teman sekelasnya, melainkan dengan suatu kriteria atau 

patokan spesifik. 

 

Tujuan PAP adalah untuk mengukur secara pasti tujuan atau 

kompetensi yang ditetapkan sebagai kriteria keberhasilannya. PAP sangat 

bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas hasil belajar termasuk 

kemampuan pemecahan masalah sebab peserta didik diusahakan untuk 

mencapai standar yang telah ditentukan, dan hasil belajar peserta didik dapat 

diketahui pencapaiannya.  

Dalam PAP pedoman konversi yang digunakan dalam mengubah 

skor mentah menjadi skor standar pada norma absolut skala lima adalah: 

Tabel 3.3. Norma Absolut Skala Lima 

Tingkat Penguasaan Skor Standar 

90 % - 100% A 

80 % - 89 % B 

70 % - 79 % C 

60 % - 69 % D 

< 59 % E 

                                       Arifin (dalam Ridho Pratama, 2015:42)  

Untuk menentukan kategori ketuntasan siswa dalam kemampuan 

pemecahan masalah, digunakan skor total dari setiap indikator pemecahan 

masalah yang terdapat dalam soal dan skor total dari semua soal. Adapun 

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
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1) Menghitung persentase skor total setiap indikator kemampuan 

pemecahan masalah dengan cara : 

𝑆𝑇𝐼𝑘 =
𝑃𝑆𝑇𝐼𝑘

𝑀𝑆𝑇𝐼𝑘
× 100% 

Sumber Ridho Pratama (2015:42) 

 

Dimana: 

 𝑆𝑇𝐼𝑘      : Persentase skor total pada indikator ke – k =1,2,3,4 

𝑃𝑆𝑇𝐼𝑘      : Perolehan skor total pada indikator ke – k =1,2,3,4 

𝑀𝑆𝑇𝐼𝑘     : Skor maksimal pada indikator ke – k =1,2,3,4 

Siswa dikatakan tuntas dalam memecahkan masalah apabila 

persentase skor total pada setiap indikator sekurang-kurangya mendapat 

70%. 

2) Mengkategorikan tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa  

 Nilai maksimum dari tes kemampuan pemecahan masalah adalah 30. 

Berdasarkan PAP kriteria tingkat kemampuan pemecahan masalah 

siswa dapat dibuat sebagai berikut: 

Tabel 3.4. Kriteria Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Rentang Skor Total Tingkat kemampuan pemecahan  

27 ≤ ST ≤ 30 Sangat tinggi 

24 ≤ ST  ≤ 26 Tinggi 

21  ≤ ST ≤ 23 Sedang 

18 ≤  ST ≤ 20 Rendah 

ST ≤ 18 Sangat Rendah 

 

Kategori ketuntasan siswa dalam memecahkan masalah di lihat 

dari persentase tingkat kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh 

siswa dari uji yang dilakukan termasuk dalam kategori sedang, tinggi dan 
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sangat tinggi. Adapun alasan peneliti menggunakan keduanya karena 

dalam pemecahan masalah untuk mencapai solusi dari masalah yang 

dihadapi tidak terlepas dari kemampuan memahami langkah-langkah 

pemecahan masalah. 

b. Penentuan Persentase Kelas Telah Mampu Menyelesaikan Masalah 

%100
N

X
DSK

 

                                      Sumber Ridho Pratama (2015:43) 

Keterangan : 

DSK  : Persentase kelas yang tuntas memecahkan masalah 

     X  : Banyak siswa yang tuntas memecahkan masalah 

     N  : Banyak siswa dalam kelas 

 

Dengan Kriteria : 

%85%0  DSK  : Kelas belum tuntas memecahkan masalah 

%100%85  DSK  : Kelas telah tuntas memecahkan masalah 

Setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) jika 

proporsi jawaban benar siswa  70% dan suatu kelas dikatakan tuntas 

belajarnya (Ketuntasan Klasikal) jika dalam kelas terebut terdapat  85% 

siswa yang telah tuntas belajarnya.  

b. Menganalisis Hasil Observasi 

Observasi dianalisis secara deskriptif dari proses pembelajaran. Proses 

pembelajaran dikatakan efektif jika pelaksanaan pembelajarannya berjalan 

dengan baik. Perhitungan nilai akhir lembar observasi ditentukan berdasarkan: 
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P =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 

                                                   Sumber Ridho Pratama (2015:44) 

Dimana: 

 P : Skor rata-rata yang diperoleh setiap individu 

Pedoman untuk melihat lembar observasi siswa dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Tabel 3.5. Pedoman Untuk Melihat Lembar Observasi 

Tingkat Kategori 

0 – 1,1 Sangat Kurang 

1,2 – 2,1 Kurang 

2,2 – 3,1 Baik 

3,2 – 4,0 Sangat Baik 

                                        

 

G.   Indikator Keberhasilan 

Dalam penelitian ini indikator keberhasilan siswa adalah sebagai berikut: 

1. Dari hasil observasi, pembelajaran termasuk dalam kategori baik atau 

sangat baik. 

2. Persentase skor total pada setiap indikator sekurang-kurangya 

mendapat nilai 70% 

3. Target pencapaian dalam setiap siklus yaitu 85% siswa memperoleh 

nilai kemampuan pemecahan masalah minimal 70. 

Jika hasil tes pada setiap siklusnya tidak mencapai nilai rata-rata yang 

ditargetkan pada penelitian ini, maka dilakukan pengkajian ulang terhadap 

permasalahan tersebut dengan mempertimbangkan hasil observasi siswa dalam 

pembelajaran untuk kemudian diperbaiki pada siklus berikutnya. Siklus dalam 
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penelitian ini akan berhenti jika terdapat 85% siswa yang memiliki skor 

kemampuan pemecahan masalah minimal 70%. 

Kriteria peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

adalah: 

a. Sekurang-kurangnya skor kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa (individual) telah mencapai persentase penilaian hasil minimal yaitu 

70%. 

b. Persentase skor total pada setiap indikator sekurang-kurangya mendapat 

nilai 70%. 

c. Ada peningkatan persentase kelas yang tuntas memecahkan masalah 

(klasikal) yakni  85% dari banyak siswa memperoleh skor kemampuan 

pemecahan masalah minimal 70. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. HASIL PENELITIAN 

Penelitian dan pengumpulan data diselenggarakan di SMP Swasta PAB 18 

Medan kelas VIIIA pada tanggal 26 Juli s/d 28 Agustus 2019. Proses pembelajaran 

yang digunakan adalah model pembelajaran PBL pada materi operasi aljabar di 

kelas VIII. 

Adapun hasil penelitian yang akan diuraikan pada bagian ini meliputi hasil 

tes dan nontes. Hasil tes terdiri dari tes diagnostik, tes kemampuan pemecahan 

masalah siklus I (TKPM I) dan tes kemampuan pemecahan masalah siklus II 

(TKPM II), sedangkan hasil nontes berupa hasil lembar observasi. Deskripsi hasil 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Deskripsi hasil penelitian siklus I 

Sebelum melakukan tindakan pada siklus I, peneliti terlebih dahulu 

melakukan observasi dan memberikan tes diagnostik kepada siswa kelas VIIIA 

SMP Swasta PAB 18 Medan yang berjumlah 21 orang. Tes diagnostik yang 

diberikan oleh peneliti bertujuan untuk melihat kemampuan awal siswa dalam 

memecahkan masalah serta untuk mengetahui kesulitan siswa dalam 

menyelesaikan soal pemecahan masalah. Berdasarkan hasil tes diagnostik 

diperoleh gambaran kemampuan siswa kelas VIIIA SMP Swasta PAB 18 Medan 

dalam memecahkan masalah matematika. Adapun data hasil tes diagnostik siswa 

dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.1. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa dari Indikator Tes  

Pemecahan Masalah pada Tes Diagnostik 

Indikator Tes 

Pemecahan Masalah 
Banyak Siswa Persentasi Jumlah Siswa 

Memahami Masalah 12 57,14% 

Merencanakan 

Penyelesaian Masalah 
10 47,61% 

Melaksakanan 

Penyelesaian Masalah 
7 33,33% 

Memeriksa Kembali 0 0% 

 

Data pada tabel hasil tes diagnostik di atas menunjukkan bahwa tingkat 

kemampuan siswa berdasarkan indikator pemecahan masalah masih rendah. Dari 

tes diagnostik yang diberikan kepada siswa diperoleh 12 siswa (57,14%) yang 

memahami masalah, 10 siswa (47,61%) yang dapat merencanakan masalah, 7 

siswa (33,33%) yang dapat menyelesaikan masalah dan 0 siswa (0%) yang dapat 

menarik kesimpulan. 

Tabel 4.2. Persentase TKPM Siswa Berdasarkan Indikator Tes Pemecahan 

Masalah pada Tes Diagnostik 

 

No 
Indikator Tes 

Pemecahan Masalah 

Butir 

Soal 

Tes Diagnostik 

Kategori 
Skor 

Siswa 

Skor 

total 
Persentase 

1 
Kemampuan 

Memahami Masalah 
1,2,3 88 126 69,84% TT 

2 
Kemampuan 

Merencanakan 

Penyelesaian Masalah 

1,2,3 118 189 62,43% TT 

3 
Kemampuan 

Melaksanakan 

Penyelesaian Masalah 

1,2,3 105 189 55,56% TT 

4 
Memeriksa Kembali 

Prosedur Hasil 

Penyelesaian 

1,2,3 52 126 41,26% TT 
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Berdasarkan analisis hasil tes diagnostik pada tabel 4.2 diperoleh deskripsi 

kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Adapun persentase 

kemampuan siswa pada indikator memahami masalah mencapai 69,84% dan 

tergolong dalam kategori tidak tuntas, persentase kemampuan siswa pada 

indikator merencanakan penyelesaian masalah 62,43% dan tergolong dalam 

kategori tidak tuntas, persentase kemampuan siswa pada indikator 

menyelesaikan masalah 55,56% dan tergolong dalam kategori tidak tuntas, 

persentase kemampuan siswa pada indikator  memeriksa kembali prosedur hasil 

penyelesaian mencapai 41,26% dan tergolong dalam ketegori tidak tuntas, 

sedangkan persentase rata-rata mencapai 57,27% dan tergolong dalam kategori 

tidak tuntas. Berdasarkan kriteria ketuntasan pemecahan masalah, hasil tes 

diagnostik menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas VIIIA SMP Swasta PAB 18 Medan belum memenuhi kriteria tingkat 

ketuntasan pemecahan masalah.  

Hal ini dapat dilihat pula dari hasil tes yang diberikan kepada siswa,  

diperoleh 9 siswa (42,86%) memperoleh skor sangat rendah, 2 siswa (9,52%) 

memperoleh skor rendah, 7 siswa (33,34%) memperoleh skor sedang, 3 siswa 

(14,28%) memperoleh skor tinggi dan 0 siswa (0%) memperoleh skor sangat 

tinggi. Hal ini berarti hanya 47,61% siswa yang mengikuti tes dapat mencapai 

minimal TKPM sedang dan 52,39% siswa  yang tidak dapat mencapai minimal 

TKPM sedang sehingga kelas tersebut belum memenuhi kriteria tingkat 

ketuntasan pemecahan masalah. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.3 

berikut: 
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Tabel 4.3. Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa pada Tes Diagnostik 

Persentase 

Penguasaan 

Tingkat 

Kemampuan 

Banyak 

Siswa 

Persentase 

Jumlah 

Siswa 

Ketuntasan 

Pemecahan 

Masalah 

90% – 100% Sangat tinggi 0 0% 

47,61% 

(Belum Tuntas) 

80 % – 89% Tinggi 3 14,28% 

70 % – 79% Sedang 7 33,34% 

60% – 69% Rendah 2 9,52% 

0% – 59% Sangat rendah 9 42,86% 

Σ 21 100%   

 

 

Gambar 4.1. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

pada Tes Diagnostik 

 

 Berdasarkan data diatas, diperoleh bahwa pemberian tes diagnostik 

terhadap siswa kelas VIIIA SMP Swasta PAB 18 Medan dengan materi operasi 

aljabar  masih sangat rendah. Dari hasil tes siswa, peneliti memperoleh 

kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan pemecahan 

masalah matematika, yaitu: 
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 Siswa tidak mampu memahami masalah yang diberikan sehingga terjadi 

kesalahan dalam menentukan apa yang diketahui dan yang ditanyakan. 

 Siswa mengalami kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah 

karena tidak mengetahui konsep operasi aljabar. 

 Siswa  kurang teliti dalam mengelompokkan tiap suku aljabar . 

 Siswa kurang teliti dalam melakukan operasi perhitungan. 

 Dilihat dari tes diagnostik yang diberikan peneliti, sebagian besar siswa 

masih kesulitan dalam memahami soal yang diberikan dengan baik. Maka pada 

tindakan siklus I, peneliti akan meningkatkan pemahaman siswa dengan cara 

melatih membaca soal atau masalah diberikan. Hingga siswa benar-benar 

mengerti dan mampu menentukan apa yang diketahui dan apa yang ditanya dari 

soal tersebut. Peneliti akan menggunakan hasil analisis tes diagnostik ini sebagai 

acuan dalam pemberian tindakan menyusun skenario pembelajaran dengan 

menerapkan pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

a. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus I 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran I (RPP I) sesuai dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning, Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan materi Operasi Aljabar, 

soal-soal untuk tes kemampuan pemecahan masalah I, serta lembar observasi 

siswa untuk mengamati aktivitas, situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran. 
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus I 

Pada tahap ini peneliti sendiri bertindak sebagai guru bidang studi 

matematika yang akan menerapkan pembelajaran Problem Based Learning 

dalam skenario pembelajaran yang bisa dilihat dalam RPP I. Adapun kegiatan 

pembelajaran dibagi dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir. Pembelajaran pada siklus I dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan 

dan berikut ini adalah tindakan-tindakan yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran. 

Pertemuan pertama : 

Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

kepada siswa dan menginformasikan materi yang akan dipelajari kepada 

siswa dengan mengingatkan tentang materi bentuk aljabar di kelas VII. 

Selanjutnya, guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi 

operasi aljabar, dan memotivasi siswa dengan menjelaskan manfaat materi 

yang akan dipelajari dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Di kegiatan inti, guru menjelaskan pengertian koefisien, variabel, dan 

konstanta pada konsep aljabar, serta berbagai bentuk aljabar dari masalah 

sehari-hari dengan cara memberikan contoh yang konkrit berdasarkan 

pengalaman dan nilai kehidupan siswa. Misalnya “pernahkah kalian membeli 

alat tulis di koperasi sekolah atau di toko buku seperti membeli 3 buku tulis, 2 

pensil, dan 3 pulpen?”. Setelah materi disampaikan, siswa diberi kesempatan 

untuk bertanya dan memberikan tanggapan tentang materi yang diajarkan. 

Pada pertemuan pertama ini, guru belum menerapkan model pembelajaran 
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PBL, sehingga guru hanya memberikan tugas secara induvidu kepada siswa 

dan menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengerjakan tugas 

tersebut. Selama kegiatan, guru akan berkeliling dan mempersilahkan siswa 

untuk bertanya jika masih ada yang belum mereka pahami. Kemudian, guru 

akan meminta beberapa siswa untuk memaparkan hasil pekerjaannya di depan 

kelas sementara siswa lain memberikan tanggapan. Setelahnya guru akan 

mengkonfirmasi jawaban siswa dan memberikan motivasi serta semangat 

kepada siswa yang kurang aktif. 

Kegiatan pada tahap penutup adalah guru mengumpulkan hasil kerja 

siswa, menyimpulkan materi pembelajaran serta menyampaikan materi yang 

akan dipelajari selanjutnya. 

Pertemuan kedua: 

Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

kepada siswa dan mengingatkan tentang materi sebelumnya, seperti: 

koefisien, variabel, konstanta, suku sejenis dan tidak sejenis, suku satu, suku, 

dua, suku tiga. Disini guru mulai menjelaskan dan menyampaikan model 

pembelajaran yang akan digunakan serta langkah-langkah pembelajaran yang 

akan dilaksanakan. 

Di kegiatan inti, guru menjelaskan penjumlahan dan pengurangan pada 

konsep aljabar dengan memberikan contoh yang konkrit berdasarkan 

pengalaman dan nilai kehidupan siswa. Setelah materi disampaikan, guru 

membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 siswa lalu membagikan LKS 

yang telah disiapkan. Guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan 
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dalam mengerjakan LKS tersebut kemudian siswa menyelasaikan masalah 

yang diberikan secara berkelompok., Selama kegiatan, guru akan berkeliling 

dan mempersilahkan siswa untuk bertanya jika masih ada yang belum mereka 

pahami. Kemudian, guru akan meminta beberapa siswa untuk memaparkan 

hasil pekerjaan kelompoknya di depan kelas sementara kelompok lain 

memberikan tanggapan. Setelahnya guru akan mengkonfirmasi jawaban 

siswa dan memberikan motivasi serta semangat kepada siswa yang kurang 

aktif. 

Kegiatan pada tahap penutup adalah guru mengumpulkan hasil kerja 

kelompok siswa, menyimpulkan materi pembelajaran serta menyampaikan 

bahwa dipertemuan selanjutnya akan dilakukan tes siklus 1. 

 

c. Tahap Pengamatan Tindakan Siklus I 

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan pada saat 

pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Hasil observasi terhadap 

kegiatan siswa oleh guru matematika (observer) SMP Swasta PAB 18 Medan 

dapat dilihat dari tabel 4.4. berikut: 

Tabel 4.4. Deskripsi Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus I 

No Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Pert  Pert  

I II 

1. 
Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 

tentang Operasi Aljabar 
3 3 

2. 
Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan ide dan 

memberikan pendapat/tanggapan 
2 2 
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3. 
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning 
2 3 

4. 
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada 

materi Operasi Aljabar 
2 2 

5. Usaha siswa mengerjakan soal-soal atau tugas sendiri 3 3 

6. 
Kemampuan siswa dalam berdiskusi/individu tentang 

materi Operasi Aljabar 
3 3 

7. 
Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil diskusi 

kelompoknya/individu ke depan kelas. 
2 3 

Jumlah Skor  17 19 

Nilai Akhir 2,43 2,71 

Kategori Baik Baik 

Rata-Rata Siklus I 2,57 (Baik) 

  

Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa siklus I diatas, diperoleh rata-

rata kemampuan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan 

I adalah 2,43 dengan kategori baik. Pada pertemuan II rata-rata kemampuan 

siswa dalam proses pembelajaran berlangsung adalah 2,71 dengan kategori baik. 

Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhan rata-rata kemampuan siswa 

dalam proses pembelajaran berlangsung siklus I adalah 2,57 dengan kategori 

baik . 

Dari pengamatan terhadap siswa diperoleh: 

1. Saat pembentukan kelompok, suasana kelas kurang kondusif dan kurang 

terkontrol. 
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2. Sebagian besar kelompok belum paham tugas yang diberikan dalam LKS 

sehingga siswa sulit mengerjakannya. 

3. Ada kelompok yang kurang aktif karena anggota kelompoknya tidak bekerja 

sama secara serius. 

 

d. Analisis data I 

 Setelah pelaksanaan siklus I berlangsung, siswa diberikan tes kemampuan 

pemecahan masalah I yang bertujuan untuk melihat keberhasilan tindakan yang 

diberikan dan untuk melihat letak kesalahan yang masih dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang menyangkut materi operasi aljabar. 

Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah I diperoleh 

kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diberikan tindakan I pada siklus 

I di kelas VIIIA SMP Swasta PAB 18 Medan. 

1) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah I 

Analisi hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah I selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 4.5. dan tabel 4.6. berikut ini: 

 Tabel 4.5. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa dari Indikator Tes 

Pemecahan Masalah pada TKPM I  

Indikator Tes 

Pemecahan Masalah 
Banyak Siswa Persentasi Jumlah Siswa 

Memahami Masalah 16 76,19% 

Merencanakan 

Penyelesaian Masalah 
14 66,67% 

Melaksakanan 

Penyelesaian Masalah 
12 57,14% 

Memeriksa Kembali 4 19,05% 
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 Berdasarkan analisis hasil TKPM siklus I, diperoleh 16 siswa (76,19%) 

yang memahami masalah, 14 siswa (66,67%) yang dapat merencanakan 

penyelesaian masalah, 12 siswa (57,14%) yang dapat meyelesaikan masalah, 

dan 4 siswa (19,05%) yang dapat memeriksa kembali. 

Tabel 4.6. Persentase TKPM Siswa Berdasarkan Indikator Tes 

Pemecahan Masalah pada TKPM I  

 

Berdasarkan analisis hasil TKPM I persentase kemampuan siswa 

memahami masalah mencapai 84,12% dan tergolong dalam kategori tuntas, 

persentase kemampuan siswa merencanakan penyelesaian masalah 75,66% dan 

tergolong dalam kategori tuntas, persentase kemampuan siswa melaksanakan 

penyelesaian masalah 70,37% dan tergolong dalam kategori tuntas, persentase 

kemampuan siswa memeriksa kembali prosedur hasil penyelesaian 64,28% dan 

tergolong dalam kategori tidak tuntas.  

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa siswa telah tuntas 

dalam memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah dan 

menyelesaikan masalah. Namun untuk kategori memeriksa kembali prosedur 

No 
Indikator Tes 

Pemecahan Masalah 

Butir 

Soal 

TKPM I 

Ket Skor 

Siswa 

Skor 

total 
Persentase 

1 
Kemampuan 

Memahami Masalah 
1,2,3 106 126 84,12% T 

2 

Kemampuan 

Merencanakan 

Penyelesaian Masalah 

1,2,3 143 189 75,66% T 

3 

Kemampuan 

Melaksanakan 

Penyelesaian Masalah 

1,2,3 133 189 70,37% T 

4 

Memeriksa Kembali 

Prosedur Hasil 

Penyelesaian 

1,2,3 81 126 64,28% TT 
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hasil penyelesaian belum mencapai ketuntasan (≥ 70) sehingga perlu 

ditingkatkan. 

 

2) Ketuntasan TKPM I 

 Berdasarkan kriteria ketuntasan pemecahan masalah yaitu persentase siswa 

yang mencapai ≥ 70%, hasil TKPM I diperoleh 15 dari 21 siswa telah tuntas 

dalam memecahkan masalah dengan presentase klasikal 71,43%. Dari 21 siswa 

terdapat 4 orang siswa (19,05%) memperoleh nilai ≥ 90 dikategorikan siswa 

dengan kemampuan sangat tinggi, 4 orang siswa (19,05%) memperoleh nilai 

antara 80 – 89 dikategorikan siswa dengan kemampuan tinggi, 7 orang siswa 

(33,33%) memperoleh nilai antara 70 – 79 dikategorikan siswa dengan 

kemampuan sedang, 2 orang siswa (9,52%) memperoleh nilai antara 60 – 69 

dikategorikan siswa dengan kemampuan rendah, dan 4 orang siswa (19,05%) 

memperoleh nilai ≤ 59 dikategorikan siswa dengan kemampuan sangat rendah. 

Nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa adalah 73,6. Hasil selengkapnya 

dapat dilihat pada tabel 4.7. dan gambar 4.2. berikut : 

 Tabel 4.7. Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa pada Siklus I 

Persentase 

Penguasaan 

Tingkat 

Kemampuan 

Banyak 

Siswa 

Persentase 

Jumlah 

Siswa 

Ketuntasan 

Pemecahan 

Masalah 

90% - 100% Sangat tinggi 4 19,05% 

71,43% 

(Belum Tuntas) 
 

 

80% - 89% Tinggi 4 19,05% 

70% - 79% Sedang 7 33,33% 

60% - 69% Rendah 2 9,52% 

0% - 59% Sangat rendah 4 19,05% 

Σ 21 100 % 
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Hal ini dapat dilihat dari diagram berikut : 

 

Gambar 4.2. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

pada Siklus I 

 

 Berdasarkan data di atas, diperoleh bahwa pemberian tes kemampuan 

pemecahan masalah I yang dilakukan oleh peneliti terhadap siswa pada siklus I 

sudah meningkat tetapi belum mencapai sesuai dengan yang diharapkan. Dari 

diagram batang di atas dapat diperoleh bahwa 4 orang siswa (19,05% ) 

memperoleh nilai sangat tinggi, 4 (19,05% ) orang siswa memperoleh nilai 

tinggi, 7 orang siswa (33,33%) memperoleh nilai sedang, 2 orang siswa 

(9,52%)  memperoleh nilai rendah dan 4 orang siswa (19,05%) memperoleh 

nilai sangat rendah. Nilai rata-rata siswa yang diperoleh pada siklus I adalah 

73,6. 

Dari data di atas diperoleh bahwa yang memperoleh nilai rendah dan sangat 

rendah ada sebanyak 6 orang, dan yang memperoleh nilai sedang, tinggi dan 

sangat tinggi ada sebanyak 15 orang.  Maka secara keseluruhan dapat diketahui 

bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VIIIA SMP Swasta PAB 
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18 Medan sudah cukup baik, yaitu dengan persentase sebesar 71,43%. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan memecahkan masalah 

siswa sebesar 23,82% dari kemampuan awal siswa memecahkan masalah yaitu 

sebesar 47,61%. Namun hal ini belum mencapai target penelitian yaitu 

persentase kemampuan pemecahan masalah siswa secara keseluruhan minimal 

85 %. 

e. Tahap Refleksi Tindakan Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan aktifitas siswa, tes kemampuan pemecahan 

masalah I, dan ketuntasan belajar maka terdapat beberapa hal yang harus 

diperbaiki untuk siklus II. Berikut adalah kegagalan yang terjadi selama kegiatan 

siklus I. 

1. Pada saat pembentukan kelompok siswa, suasana kelas masih kurang 

terkontrol karena ada beberapa siswa yang tidak ikut berpartisipasi dalam 

diskusi kelompoknya. 

2. Siswa belum mampu sepenuhnya dalam memeriksa kembali prosedur hasil 

penyelesaian dan menyimpulkan hasil penyelesaian. Hal ini dapat 

dikarenakan siswa salah melakukan perhitungan dalam melakukan 

penyelesaian masalah 

3. Siswa mengalami kesulitan menggunakan konsep operasi aljabar dalam 

menjawab soal pada LKS dan kurang teliti dalam perhitungan. 

4. Sebagian siswa tidak memperhatikan dan tidak memberi tanggapan saat 

siswa dari kelompok lain mempresentasikan hasil diskusinya 
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Dan berikut adalah uraian alternatif penyelesaian dari setiap kegagalan yang 

terjadi selama kegiatan siklus I: 

1. Peneliti diharapkan dapat mengorganisasikan siswa kedalam  kelompok 

yang heterogen berdasarkan nilai yang diperoleh pada tes kemampuan 

pemecahan masalah siklus I, sehingga siswa lebih termotivasi dengan teman 

kelompoknya. Semua siswa juga harus diberi pemaparan tentang pentingnya 

bekerjasama dalam kelompok karena hal ini merupakan bagian dari 

penelitian. 

2. Siswa harus lebih dibimbing dalam proses pembelajaran agar lebih terarah 

dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

3. Pada saat diskusi kelompok, peneliti diharapkan lebih membimbing 

kegiatan diskusi siswa dalam menjawab permasalahan pada LKS dan 

memberikan waktu kepada siswa untuk menulis hasil diskusi agar siswa 

lebih teliti dalam perhitungan. 

4. Peneliti diharapkan mampu menekankan pada siswa bahwa mereka 

diharuskan untuk memperhatikan dan memberikan tanggapan pada hasil 

diskusi kelompok lain dengan memberitahukan bahwa akan diberikan nilai 

plus bagi yang memperhatikan dan menanggapinya. 

Disamping kegagalan yang terjadi selama pembelajaran, ternyata diperoleh 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal operasi aljabar setelah diterapkannya pembelajaran 

Problem Based Learning. Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar 

sebanyak 15 siswa (71,43%) yang sebelumnya hanya 10 siswa (47,61%) pada 
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tes diagnostik. Selain itu, terdapat tiga indikator tes yang telah mengalami 

ketuntasan. yaitu  indikator memahami masalah dengan persentase 84,12%, 

indikator merencanakan penyelesaian masalah dengan presentase 75,66%, dan 

indikator melaksanakan penyelesaian masalah dengan persentase 70,37% 

Karena kemampuan pemecahan masalah siswa belum mencapai target 

minimal kemampuan pemecahan masalah yaitu 85 %, maka perlu perbaikan 

program pengajaran sehingga tercapai target minimal penelitian. Oleh karena itu, 

penelitian dilanjutkan ke siklus II. 

 

2. Deskripsi hasil penelitian siklus II 

a. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus II 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan beberapa hal, yaitu Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran I (RPP I) sesuai dengan model pembelajaran Problem 

Based Learning, Lembar Kerja Siswa (LKS) dengan materi Operasi Aljabar, 

soal-soal untuk tes kemampuan pemecahan masalah II, serta lembar observasi 

siswa untuk mengamati aktivitas, situasi dan kondisi kegiatan pembelajaran. 

 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Pada tahap ini peneliti sendiri bertindak sebagai guru bidang studi 

matematika yang akan menerapkan pembelajaran Problem Based Learning 

dalam skenario pembelajaran yang bisa dilihat dalam RPP II. Adapun kegiatan 

pembelajaran dibagi dalam tiga tahap, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan 

kegiatan akhir. Pembelajaran pada siklus II dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan 
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dan berikut ini adalah tindakan-tindakan yang dilakukan guru dalam 

pembelajaran. 

Pertemuan ketiga : 

Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

kepada siswa dan menginformasikan materi yang akan dipelajari yaitu operasi 

perkalian bentuk aljabar. Selanjutnya, guru melakukan tanya jawab dengan 

siswa tentang materi operasi aljabar, dan memotivasi siswa dengan 

menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari dan mengaitkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Di kegiatan inti, guru menjelaskan operasi perkalian pada konsep aljabar 

dengan cara memberikan contoh yang konkrit berdasarkan pengalaman dan 

nilai kehidupan siswa. Setelah materi disampaikan, guru membentuk kelompok 

kecil yang terdiri dari 3-4 siswa lalu membagikan LKS yang telah disiapkan. 

Guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam mengerjakan LKS 

tersebut kemudian siswa menyelasaikan masalah yang diberikan secara 

berkelompok. Selama kegiatan, guru akan berkeliling dan mempersilahkan 

siswa untuk bertanya jika masih ada yang belum mereka pahami. Kemudian, 

guru akan meminta beberapa siswa untuk memaparkan hasil pekerjaan 

kelompoknya di depan kelas sementara kelompok lain memberikan tanggapan. 

Setelahnya guru akan mengkonfirmasi jawaban siswa dan memberikan 

motivasi serta semangat kepada siswa yang kurang aktif. 
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Kegiatan pada tahap penutup adalah guru mengumpulkan hasil kerja siswa, 

menyimpulkan materi pembelajaran serta menyampaikan materi yang akan 

dipelajari selanjutnya. 

Pertemuan keempat: 

Pada kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

kepada siswa dan mengingatkan tentang materi sebelumnya, tentang perkalian 

bentuk aljabar. Selanjutnya, guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang 

materi operasi aljabar, dan memotivasi siswa dengan menjelaskan manfaat 

materi yang akan dipelajari dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Di kegiatan inti, guru melanjutkan penjelasan tentang perkalian bentuk 

aljabar, serta mengaitkannya dengan penjumlahan dan pengurangan pada 

konsep aljabar dengan memberikan contoh yang konkrit berdasarkan 

pengalaman dan nilai kehidupan siswa. Setelah materi disampaikan, guru 

membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 siswa lalu membagikan LKS 

yang telah disiapkan. Guru menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 

mengerjakan LKS tersebut kemudian siswa menyelasaikan masalah yang 

diberikan secara berkelompok., Selama kegiatan, guru akan berkeliling dan 

mempersilahkan siswa untuk bertanya jika masih ada yang belum mereka 

pahami. Kemudian, guru akan meminta beberapa siswa untuk memaparkan 

hasil pekerjaan kelompoknya di depan kelas sementara kelompok lain 

memberikan tanggapan. Setelahnya guru akan mengkonfirmasi jawaban siswa. 
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Kegiatan pada tahap penutup adalah guru mengumpulkan hasil kerja 

kelompok siswa, lalu memotivasi siswa agar lebih giat belajar untuk hasil yang 

lebih baik dan memerikan salam. 

 

c. Tahap Pengamatan Tindakan Siklus II 

Kegiatan pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan pada saat 

pembelajaran berlangsung untuk setiap pertemuan. Hasil observasi terhadap 

kegiatan siswa yang dilakukan oleh peneliti dapat dilihat dari tabel 4.4. berikut: 

Tabel 4.8. Deskripsi Hasil Observasi Kegiatan Siswa Siklus II 

No Aspek yang dinilai 

Penilaian 

Pert  Pert  

III IV 

1. 
Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 

tentang bilangan Kubus dan Balok 
3 3 

2. 
Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan ide dan 

memberikan pendapat/tanggapan 
3 3 

3. 
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan strategi think-talk-write 
3 4 

4. 
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah pada 

materi bilangan Kubus dan Balok 
3 3 

5. Usaha siswa mengerjakan soal-soal atau tugas sendiri 3 3 

6. 
Kemampuan siswa dalam berdiskusi/individu tentang 

materi bilangan Kubus dan Balok 
4 4 

7. 
Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil diskusi 

kelompoknya/individu ke depan kelas. 
3 3 

Jumlah Skor  22 23 

Nilai Akhir 3,14 3,26 

Kategori Baik 
Sangat

Baik 

Rata-Rata Siklus II 3,2  

(Sangat Baik) 
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Berdasarkan hasil observasi kegiatan siswa siklus II, diperoleh rata-rata 

kemampuan siswa dalam proses pembelajaran pada pertemuan III adalah 3,14 

dengan kategori baik, sedangkan pada pertemuan IV rata-rata kemampuan siswa 

dalam proses pembelajaran adalah 3,26 dengan kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil observasi secara keseluruhan rata-rata kemampuan siswa 

dalam proses pembelajaran siklus II adalah 3,2 dengan kategori sangat baik.  

Dari pengamatan terhadap siswa diperoleh: 

1. Saat pembentukan kelompok, suasana kelas sudah lebih dapat dikontrol. 

2. Setiap kelompok sudah paham dengan tugas yang diberikan dalam LKS 

sehingga siswa tidak menemui kesulitan saat mengerjakannya. 

3. Tak ada lagi anggota kelompok yang kurang aktif, hal ini dikarenakan 

anggota kelompok sudah lebih kompak 

d. Analisis data II 

Setelah pelaksanaan siklus II berlangsung, siswa diberikan tes kemampuan 

pemecahan masalah II. Berdasarkan hasil tes kemampuan pemecahan masalah II 

diperoleh kemampuan pemecahan masalah siswa setelah diberikan tindakan II 

pada siklus II di kelas VIIIA SMP Swasta PAB 18 Medan. 

1) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah II 

Analisi hasil Tes Kemampuan Pemecahan Masalah II selengkapnya dapat 

dilihat pada tabel 4.9. dan tabel 4.10. berikut ini: 

 Tabel 4.9. Deskripsi Tingkat Kemampuan Siswa dari Indikator Tes 

Pemecahan Masalah pada TKPM II  

Indikator Tes 

Pemecahan Masalah 
Banyak Siswa Persentasi Jumlah Siswa 

Memahami Masalah 19 90,47% 
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Merencanakan 

Penyelesaian Masalah 
18 85,71% 

Melaksakanan 

Penyelesaian Masalah 
17 80,95% 

Memeriksa Kembali 12 57,14% 

 

 Berdasarkan analisis hasil TKPM siklus II, diperoleh 19 siswa (90,47%) 

yang memahami masalah, 18 siswa (85,71%) yang dapat merencanakan 

penyelesaian masalah, 17 siswa (80,95%) yang dapat meyelesaikan masalah, dan 

4 siswa (57,14%) yang dapat memeriksa kembali. 

Tabel 4.10. Persentase TKPM Siswa Berdasarkan Indikator Tes Pemecahan 

Masalah pada TKPM II  

  

Berdasarkan analisis hasil TKPM II diperoleh deskripsi kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah. Persentase kemampuan siswa memahami masalah 

mencapai 88,89% dan tergolong dalam kategori tuntas, persentase kemampuan 

siswa merencanakan penyelesaian masalah 84,66% dan tergolong dalam kategori 

tuntas, persentase kemampuan siswa melaksanakan penyelesaian masalah 80,95% 

No 
Indikator Tes 

Pemecahan Masalah 

Butir 

Soal 

TKPM II 

Ket Skor 

Siswa 

Skor 

total 
Persentase 

1 
Kemampuan 

Memahami Masalah 
1,2,3 112 126 88,89% T 

2 

Kemampuan 

Merencanakan 

Penyelesaian Masalah 

1,2,3 160 189 84,66% T 

3 

Kemampuan 

Melaksanakan 

Penyelesaian Masalah 

1,2,3 153 189 80,95% T 

4 

Memeriksa Kembali 

Prosedur Hasil 

Penyelesaian 

1,2,3 92 126 73,02% T 
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dan tergolong dalam kategori tuntas, persentase kemampuan siswa memeriksa 

kembali prosedur hasil penyelesaian 73,02% dan tergolong dalam kategori tuntas. 

Dari hasil persentase yang diperoleh siswa dalam setiap kategori langkah-

langkah dalam pemecahan masalah, maka dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 

VIIIA SMP Swasta PAB 18 Medan telah tuntas dalam memenuhi keempat aspek 

pemecahan masalah, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian 

masalah, menyelesaikan masalah dan memeriksa kembali. 

2) Ketuntasan TKPM II 

 Berdasarkan kriteria ketuntasan pemecahan masalah yaitu persentase siswa 

yang mencapai ≥ 70%, hasil TKPM II diperoleh 19 dari 21 siswa telah tuntas 

dalam memecahkan masalah dengan presentase klasikal 90,48%. Dari 1 siswa 

terdapat 12 orang siswa (57,14%) memperoleh nilai ≥ 90 dikategorikan siswa 

dengan kemampuan sangat tinggi, 1 orang siswa (4,76%) memperoleh nilai antara 

80 – 89 dikategorikan siswa dengan kemampuan tinggi, 6 orang siswa (28,57%) 

memperoleh nilai antara 70 – 79 dikategorikan siswa dengan kemampuan sedang, 

1 orang siswa (4,76%) memperoleh nilai antara 60 – 69 dikategorikan siswa 

dengan kemampuan rendah, dan 1 orang siswa (4,76%) memperoleh nilai ≤ 59 

dikategorikan siswa dengan kemampuan sangat rendah. Nilai rata-rata kelas yang 

diperoleh siswa adalah 81,7. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.11. dan 

gambar 4.3. berikut :  
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Tabel 4.11. Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa pada Siklus II 

Persentase 

Penguasaan 

Tingkat 

Kemampuan 

Banyak 

Siswa 

Persentase 

Jumlah 

Siswa 

Ketuntasan 

Pemecahan 

Masalah 

90% - 100% Sangat tinggi 12 57,14% 

90,48% 

(Tuntas) 

 

80% - 89% Tinggi 1 4,76% 

70% - 79% Sedang 6 28,57% 

60% - 69% Rendah 1 4,76% 

0% - 69% Sangat rendah 1 4,76% 

Σ 21 100% 

 

 

Gambar 4.3. Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Pada Siklus II 

 Nilai rata-rata kelas pada tes diagnostik sebesar 57,3 meningkat sebesar  

16,3 menjadi 73,6  pada TKPM I dan meningkat lagi sebesar 8,1 menjadi 81,7 

pada TKPM II. Lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram berikut ini: 

0

5

10

15

Sangat
Tinggi

Tinggi Sedang Rendah Sangat
Rendah

12

1

6

1 1

Tingkat  Kemampuan  Pemecahan  
Masalah Matematika Siswa Pada Siklus 

II



57 
 

 

 

Gambar 4.4. Deskripsi Perubahan Nilai Rata-Rata Kelas pada Tiap Siklus 

 

e. Tahap Refleksi Tindakan Siklus II 

Berdasarkan hasil analisis di atas diperoleh 19 dari 21 orang siswa 

(90,48%) telah mencapai ketuntasan belajar TKPM (70%). Dengan 

demikian ketuntasan belajar siswa dalam pemecahan masalah pada materi 

operasi aljabar pada siklus II telah tuntas secara klasikal. Selain itu, siswa 

sudah mampu bekerja sama dengan anggota kelompoknya dalam 

mendiskusikan lembar kerja dan beberapa siswa yang awalnya kurang aktif 

tidak lagi malu bertanya mengenai hal-hal yang tidak dipahaminya.  

Sementara hasil observasi dapat dilihat dari lembar observasi siswa 

telah mengalami peningkatan dimana peningkatan rata-rata kegiatan siswa 

pada siklus II telah mencapai nilai rata-rata minimal siswa sudah aktif dalam 

pembelajaran. 
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B. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

Tabel 4.12. Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa pada Tiap Tindakan  

No Indikator Tes Pemecahan 

Masalah 

Persentase 

Tes 

Diagnostik 
Siklus I Siklus II 

1. Kemampuan Memahami 

Masalah 
69,84 % 84,12% 88,89% 

2. Kemampuan Merencanakan 

Penyelesaian Masalah 
62,43 % 75,66% 84,66% 

3. Kemampuan Melaksanakan 

Penyelesaian Masalah 
55,56% 70,37% 88,95% 

4. Memeriksa Kembali 

Prosedur Hasil Penyelesaian 
41,26% 64,28% 73,02% 

 

Hasil selengkapnya dapa dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar 4.5. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 

pada Tiap Tindakan 

Ditinjau dari aspek memahami masalah, dapat dilihat bahwa terjadi 

peningkatan di setiap tindakan. Pada tes diagnostik aspek memahami masalah 
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siswa masih rendah, yaitu 69,84%. Hal ini menunjukkan bahwa belum tercapai 

target ketuntasan indikator memahami masalah (70%). Setelah diberi tindakan 

siklus I  dengan cara membimbing siswa agar dapat memahami soal/masalah yang 

diberikan, aspek kemampuan memahami masalah siswa meningkat hingga 

menjadi 84,12%. Dan selanjutnya aspek kemampuan memahami masalah siswa 

kembali mengalami peningkatan hingga 88,89% di siklus II.  

Ditinjau dari aspek merencanakan penyelesaian masalah, dapat dilihat 

bahwa terjadi peningkatan di setiap tindakan. Pada tes diagnostik aspek 

merencanakan penyelesaian masalah siswa masih rendah, yaitu 62,43%. Hal ini 

menunjukkan bahwa belum tercapai target ketuntasan indikator merencanakan 

penyelesaian masalah (70%). Setelah diberi tindakan siklus I, aspek kemampuan 

memahami masalah siswa meningkat hingga menjadi 75,66%, ini berarti 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada aspek merencanakan penyelesaian 

masalah sudah sesuai dengan yamg diharapkan. Setelah dilakukan tindakan siklus 

II dengan cara membimbing siswa agar mempertahankan dan meningkatkan lagi 

kemampuan merencanakan penyelesaian masalah, kembali terjadi peningkatan 

hingga 84,66%. 

Ditinjau dari aspek melaksanakan penyelesaian masalah, dapat dilihat 

bahwa pada tes diagnostik aspek merencanakan penyelesaian masalah siswa 

masih sangat rendah, yaitu 55,56%. Setelah diberi tindakan siklus I, aspek 

melaksanakan penyelesaian masalah siswa meningkat hingga menjadi 70,37%, ini 

berarti kemampuan melaksanakan penyelesaian masalah siswa sudah sesuai 

dengan yamg diharapkan. Maka tindakan selanjutnya dari peniliti adalah harus 
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mempertahankan dan meningkatkan lagi kemampuan siswa dalam melaksanakan 

pemecahan masalah. Setelah siklus II dilakukan, kemampuan melaksanakan 

penyelesaian masalah siswa meningkat menjadi  80,95%. 

Sedangkan untuk aspek memeriksa kembali pada tes diagnostik, diperoleh 

persentase  41,26%, yang mana hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam memeriksa kembali masih sangat rendah. Tindakan siklus I pun dilakukan, 

hasil yang diperoleh mengalami peningkatan menjadi 64,28 % namun masih 

belum mencapai ketuntasan indikator untuk memeriksa kembali. Hal ini terjadi 

karena sebagian siswa menganggap memeriksa kembali dan menarik kesimpulan 

itu tidak terlalu penting karena menganggap jawaban mereka sudah benar. Pada 

siklus II, peneliti membimbing siswa dengan cara memberitahukan bahwa 

memeriksa kembali dan menarik kesimpulan sangat penting untuk dilakukan, 

karena bisa saja pada jawaban yang diperoleh terjadi kesalahan dalam 

perhitungan. Setelah tes kemampuan pemecahan masalah II dilakukan, didapatkan 

hasil bahwa aspek memeriksa kembali mengalami peningkatan menjadi 73,02% 

dan telah mencapai minimal ketuntasan tiap indikator. 

 

2. Ketuntasan Klasikal Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Ditinjau dari hasil penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, 

menunjukkan bahwa adanya peningkatan ketuntasan klasikal kemampuan 

pemecahan masalah siswa dalam penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning pada operasi aljabar. Hal ini didasarkan pada hasil pelaksanaan tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika yang dilakukan dikelas VIII-A SMP 

Swasta PAB 18 Medan. Setelah dilaksanakannya pembelajaran siklus I dan siklus 
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II, terjadi peningkatan pada kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

matematika. Pada tes diagnostik hanya ada 10 siswa atau 47,61% dari siswa yang 

mencapai ketuntasan secara klasikal, namun pada siklus I meningkat menjadi 15 

siswa atau 71,42% siswa telah mencapai ketuntasan secara klasikal. Itu artinya 

dari tes diagnostik ke TKPM I bertambah 5 siswa atau sebesar 23,81% siswa telah 

mencapai ketuntasan dalam memecahkan masalah. Pada siklus II meningkat lagi 

menjadi 19 siswa atau 90,47% siswa telah mencapai ketuntasan memecahkan 

masalah. Itu artinya dari siklus I ke siklus II bertambah 4 orang siswa atau 19,04% 

siswa yang telah mencapai ketuntasan dalam memecahkan masalah. Lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.13. dan gambar 4.6 berikut: 

Tabel 4.13. Deskripsi Tingkat Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Tiap Tindakan 

Persentase 

Penguasaan 

Tingkat 

Kemampuan 

Tes 

Diagnostik 
TKPM I TKPM II 

90% - 100% Sangat tinggi 0 4 12 

80% - 89% Tinggi 3 4 1 

70% - 79% Sedang 7 7 6 

60% - 69% Rendah 2 2 1 

0% - 59% Sangat rendah 9 4 1 

Σ 21 21 21 

Persentase ketuntasan klasikal 47,61 % 71,43 % 90,48 % 

Persentase yang tidak tuntas 52,39 % 28,57 % 9,52 % 
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Gambar 4.6. Tingkat Ketuntasan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Tiap Tindakan 

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan 

pemecaham masalah siswa pada materi operasi aljabar siswa kelas VIIIA SMP 

Swasta PAB 18 Medan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan data hasil pengamatan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning  pada materi 

operasi aljabar untuk siklus I berada pada kategori baik. Pada siklus II aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran meningkat pada kategori sangat baik. 

Berdasarkan analisis data hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa, 

diperoleh bahwa tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I ketuntasan klasikal 

sebesar 71,42% meningkat menjadi  90,47% pada siklus II. Itu artinya dari siklus 

I ke siklus II bertambah atau 19,04% siswa yang telah mencapai ketuntasan 

dalam memecahkan masalah. Selain itu juga terjadi peningkatan hasil tes 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dari setiap aspek-aspek 

pemecahan masalah dari siklus I ke siklus II. Pada Siklus I aspek pemecahan 

masalah tertinggi diperoleh pada aspek memahami masalah dengan persentase 

84,12% berkategori tinggi sedangkan aspek pemecahan masalah terendah 

diperoleh pada aspek memeriksa kembali dengan persentase 64,28% berkategori 

rendah. Pada siklus II aspek pemecahan masalah tertinggi diperoleh pada aspek 

memahami masalah dengan persentase 88,89% berkategori tinggi, sedangkan 

aspek pemecahan masalah terendah diperoleh pada aspek memeriksa kembali 

dengan persentase 73,02% berkategori sedang.  
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Maka, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based 

Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecaham masalah siswa pada 

materi operasi aljabar siswa kelas VIIA SMP Swasta PAB 18 Medan Tahun 

Ajaran  2019/2020. 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan perlu dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Kepada guru, penerapan model pembelajaran PBL diharapkan dapat 

menjadi salah satu alternatif untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa, khususnya pada materi operasi 

aljabar dengan lebih mengontrol siswa pada saat berdiskusi agar suasana 

lebih kondusif. 

2. Kepada siswa, diharapkan lebih berani mengemukakan pendapatnya, 

bertanya tentang apa yang tidak dipahami dan menanggapi hasil 

pembelajaran dari materi yang diajarkan. 

3. Kepada calon peneliti selanjutnya, hendaknya memilih kelas dan materi 

yang berbeda agar kemampuan pemecahan masalah siswa dari kelas dan 

pada materi lainnya semakin baik. 

4. kepada para pembaca atau pihak yang berprofesi seperti guru, agar 

penelitian ini menjadi bahan masukan dalam usaha meningkatkan mutu 

pendidikan dimasa yang akan datang. 
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Lampiran 1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN I 

(SIKLUS I) 

Nama Sekolah  :  SMP Swasta PAB 18 Medan 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Kelas/Semester  :  VIII / I 

Materi Pokok  :  Operasi Aljabar 

Alokasi Waktu  :  4   40 Menit 

Pertemuan   :  1-2 

Tahun pelajaran  :  2019/2020 

 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

B. Kompetensi Dasar 

Melakukan operasi aljabar 

C. Indikator 

1. Menentukan koefisien, variabel, konstanta, suku satu, suku dua, dan suku tiga 

dalam variabel yang sama atau berbeda 

2. Menyelesaikan operasi tambah dan kurang pada bentuk aljabar 

3. Menyelesaikan soal cerita dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep 

penjumlahan dan pengurangan aljabar 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menentukan koefisien, variabel, konstanta, dan bentuk suku aljabar 

dalam variabel yang sama atau berbeda dengan tepat. 

2. Siswa dapat menyelesaikan operasi tambah dan kurang dari suku satu dan suku 

dua, dengan benar. 

3. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita dalam kehidupan sehari-hari dengan 

konsep penjumlahan dan pengurangan aljabar 



 
 

 
 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian variabel, koefisien, konstanta dan bentuk suku aljabar dalam variabel 

yang sama atau berbeda. 

2. Operasi hitung bentuk aljabar (operasi penjumlahan dan pengurangan). 

F.   Model dan Metode Pembelajaran 

 Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Problem Based 

Learning 

 Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah, diskusi  

kelompok disertai tanya jawab. 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Matematika Untuk SMP Kelas VIII karangan Sukino dan Wilson 

Simangunsong Penerbit Erlangga. 

2. Lembar Kerja Siswa (LKS 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke- 1  

No Kegiatan Belajar  Mengajar 
Alokasi 

Waktu 

1 

Kegiatan Awal  

a. Orientasi  

- Guru memberikan salam kepada siswa dan mengajak siswa 

untuk berdoa bersama. 

- Guru mengabsen siswa 

b. Apersepsi  

- Guru mengingatkan tentang materi bentuk aljabar sewaktu 

kelas VII sehingga siswa mendapatkan informasi tentang 

materi yang akan dipelajari. 

- Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

c. Motivasi  

- Guru memberikan motivasi dalam mengikuti pembelajaran 

terkait materi yang diajarkan. 

- Guru memberikan penjelasan tentang proses pembelajaran 

yang berlangsung. 

10 menit 



 
 

 
 

2 

Kegiatan Inti  

a. Eksplorasi  

- Guru menjelaskan pengertian koefisien, variabel, dan 

konstanta pada konsep aljabar memberikan contoh yang 

konkrit berdasarkan pengalaman dan nilai kehidupan siswa. 

Misalnya “pernahkah kalian membeli alat tulis di koperasi 

sekolah atau di toko buku seperti membeli 3 buku tulis, 2 

pensil, dan 3 pulpen? 

- Guru menjelaskan tentang berbagai bentuk aljabar dari 

masalah sehari-hari. Misal: bagaimana mengubah masalah 

atau bahasa sehari-hari ke dalam bentuk aljabar, apakah 

simbol (variabel) yang boleh digunakan hanya x dan y? 

atau seandainya pak Agus membeli lagi 4 kardus buku 

bagaimana bentuk aljabarnya? 

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan memberikan tanggapan tentang materi yang 

diajarkan. 

b. Elaborasi 

- Guru memberikan tugas kepada siswa. 

- Guru menjelaskan hal- hal yang harus dilakukan dan 

diperhatikan dalam mengerjakan tugas.  

- Siswa mengerjakan latihan atau tugas yang diberikan oleh 

guru secara individu 

- Selama kegiatan berlangsung, guru berkeliling mengawasi 

siswa.  

- Guru mempersilahkan siswa  untuk bertanya jika masih ada 

yang belum mereka pahami.  

c. Konfirmasi  

- Guru meminta salah satu peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaannya. 

- Peserta didik yang lain memberikan tanggapan atas 

presentasi yang disajikan, meliputi: bertanya, 

mengkonfirmasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan 

lainnya.  

- Guru memberi umpan balik atau konfirmasi 

60 menit  

3 

Kegiatan Akhir 

- Siswa mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan. 

- Guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

- Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya 

akan dibahas tentang penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar. 

- Pembelajaran ditutup dengan salam. 

10 menit 

 Jumlah  80 menit 

 

 



 
 

 
 

Pertemuan ke – 2  

No Kegiatan Belajar  Mengajar 

Alokasi 

Waktu 

1 

Kegiatan Awal  

a. Orientasi  

- Guru memberikan salam kepada siswa dan mengajak siswa 

untuk berdoa bersama. 

- Guru mengabsen siswa 

b. Apersepsi  

- Guru mengingatkan tentang materi sebelumnya seperti: 

koefisien, variabel, konstanta, suku sejenis dan tidak 

sejenis, suku satu, suku dua, suku tiga. 

- Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

c. Motivasi  

- Guru memberikan motivasi dalam mengikuti pembelajaran 

terkait materi yang diajarkan. 

- Guru memberikan penjelasan tentang proses pembelajaran 

yang berlangsung yaitu menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning 

10 menit 

2 

Kegiatan Inti  

a. Eksplorasi  

- Guru menjelaskan penjumlahan pada konsep aljabar 

dengan memberikan contoh yang konkrit berdasarkan 

pengalaman dan nilai kehidupan siswa. Misalnya : 

 
- Siswa diberi permasalahan lain yang berkaitan dengan 

operasi pengurangan dalam aljabar, Misalnya : 

60 menit  



 
 

 
 

 
- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan memberikan tanggapan tentang materi yang 

diajarkan. 

b. Elaborasi 

- Membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang 

siswa dalam 1 kelompok. 

- Guru membagikan LKS yang berisi beberapa masalah 

kepada siswa. 

- Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait tentang 

proses penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar serta 

bentuk aljabar yang bagaimana yang bisa dijumlahkan atau 

dikurangkan.  

- Siswa mengerjakan masalah yang diberikan oleh guru 

secara berkelompok. 

- Selama kegiatan berlangsung, guru berkeliling mengawasi 

siswa.  

- Guru mempersilahkan siswa  untuk bertanya jika masih ada 

yang belum mereka pahami.  

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN II 

(SIKLUS II) 

 

Nama Sekolah  :  SMP Swasta PAB 18 Medan 

Mata Pelajaran  :  Matematika 

Kelas/Semester  :  VIII / I 

Materi Pokok  :  Operasi Aljabar 

Alokasi Waktu  :  4   40 Menit 

Pertemuan   :  3-4 

Tahun pelajaran  :  2019/2020 

 

 

A. Standar Kompetensi 

Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus 

B. Kompetensi Dasar 

Melakukan operasi aljabar 

C. Indikator 

a. Memahami operasi perkalian bentuk aljabar 

b. Menyelesaikan soal cerita dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep perkalian 

aljabar 

D. Tujuan Pembelajaran 

a. Siswa dapat memahami operasi perkalian bentuk aljabar 

b. Siswa dapat menyelesaikan soal cerita dalam kehidupan sehari-hari dengan 

konsep perkalian aljabar 



 
 

 
 

E. Materi Pembelajaran 

Operasi hitung bentuk aljabar (operasi perkalian). 

F.   Model dan Metode Pembelajaran 

 Model Pembelajaran 

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Problem Based 

Learning 

 Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran yang digunakan adalah metode ceramah, diskusi  

kelompok disertai tanya jawab. 

I. Sumber Belajar 

1. Buku Matematika Untuk SMP Kelas VIII karangan Sukino dan Wilson 

Simangunsong Penerbit Erlangga. 

2. Lembar Aktifitas Siswa (LAS) 

 

a. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke- 3 

No Kegiatan Belajar  Mengajar 

Alokasi 

Waktu 

1 

Kegiatan Awal  

a. Orientasi  

- Guru memberikan salam kepada siswa dan mengajak siswa 

untuk berdoa bersama. 

- Guru mengabsen siswa 

b. Apersepsi  

- Melalui tanya jawab, siswa diingatkan kembali materi pada 

pertemuan sebelumnya, seperti: koefisien, variabel, 

konstanta, suku sejenis dan tidak sejenis, suku satu, suku 

dua, suku tiga. 

- Guru kembali mengingatkan operasi penjumlahan dalam 

bentuk aljabar seperti: 

20 menit 



 
 

 
 

 
- Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

c. Motivasi  

- Guru memberikan motivasi dalam mengikuti pembelajaran 

terkait materi yang diajarkan. 

- Guru memberikan penjelasan tentang proses pembelajaran 

yang berlangsung. 

 

2 

Kegiatan Inti  

a. Eksplorasi  

- Guru menjelaskan perkalian pada konsep aljabar dengan 

memberikan contoh yang konkrit berdasarkan pengalaman 

dan nilai kehidupan siswa.  

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan memberikan tanggapan tentang materi yang 

diajarkan. 

b. Elaborasi 

- Membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang 

siswa dalam 1 kelompok. 

- Guru membagikan LAS yang berisi beberapa masalah 

kepada siswa. 

- Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait tentang 

proses perkalian bentuk aljabar serta bentuk aljabar yang 

bagaimana yang bisa dikalikan.  

- Siswa mengerjakan masalah yang diberikan oleh guru 

secara berkelompok. 

- Selama kegiatan berlangsung, guru berkeliling mengawasi 

siswa.  

Guru mempersilahkan siswa  untuk bertanya jika masih ada 

yang belum mereka pahami. 

c. Konfirmasi  

- Guru meminta salah satu peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaannya. 

- Peserta didik yang lain memberikan tanggapan atas 

presentasi yang disajikan, meliputi: bertanya, 

mengkonfirmasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan 

lainnya.  

- Guru memberi umpan balik atau konfirmasi 

50 menit  

3 

Kegiatan Akhir 

- Siswa mengumpulkan tugas yang telah dikerjakan. 

- Guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

10 menit 



 
 

 
 

- Guru menyampaikan bahwa pada pertemuan berikutnya 

akan dibahas tentang perkalian  bentuk aljabar yang akan 

digabungkan dengan penjumlahan dan pengurangan. 

- Pembelajaran ditutup dengan salam. 

 Jumlah  80 menit 

 

Pertemuan ke – 4 

No Kegiatan Belajar  Mengajar 

Alokasi 

Waktu 

1 

Kegiatan Awal  

a. Orientasi  

- Guru memberikan salam kepada siswa dan mengajak siswa 

untuk berdoa bersama. 

- Guru mengabsen siswa 

 

b. Apersepsi  

- Guru mengingatkan tentang materi sebelumnya tentang 

perkalian bentuk aljabar. 

- Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai 

 

c. Motivasi  

- Guru memberikan motivasi dalam mengikuti pembelajaran 

terkait materi yang diajarkan. 

- Guru memberikan penjelasan tentang proses pembelajaran 

yang berlangsung yaitu menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning 

 

10 menit 

2 

Kegiatan Inti  

a. Eksplorasi  

- Guru melanjutkan penjelasan tetang perkalian  pada konsep 

aljabar dengan memberikan contoh yang konkrit 

berdasarkan pengalaman dan nilai kehidupan siswa.  

- Siswa diberi permasalahan lain yang berkaitan dengan 

operasi perkalian dalam aljabar dengan menggabungkannya 

dengan operasi penjumlahan dan pengurangan.  

- Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan memberikan tanggapan tentang materi yang 

diajarkan. 

 

b. Elaborasi 

- Membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 3-4 orang 

60 menit  



 
 

 
 

siswa dalam 1 kelompok. 

- Guru membagikan LAS yang berisi beberapa masalah 

kepada siswa. 

- Peserta didik merumuskan pertanyaan terkait tentang 

proses penjumlahan, pengurangan dan perkalian bentuk 

aljabar serta bentuk aljabar yang bagaimana yang bisa 

dijumlahkan, dikurangkan atau dikalikan.  

- Siswa mengerjakan masalah yang diberikan oleh guru 

secara berkelompok. 

- Selama kegiatan berlangsung, guru berkeliling mengawasi 

siswa.  

- Guru mempersilahkan siswa  untuk bertanya jika masih ada 

yang belum mereka pahami.  

 

c. Konfirmasi  

- Guru meminta siswa dari salah satu kelompok  untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. 

- Peserta didik yang lain memberikan tanggapan atas 

presentasi yang disajikan, meliputi: bertanya, 

mengkonfirmasi, melengkapi informasi ataupun tanggapan 

lainnya.  

- Guru memberi umpan balik atau konfirmasi 

 

3 

Kegiatan Akhir 

- Siswa mengumpulkan hasil diskusi yang telah dikerjakan. 

- Guru menyimpulkan materi pembelajaran. 

- Pembelajaran ditutup dengan salam. 

 

10 menit 

 Jumlah  80 menit 

 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3 

 

 

 

Materi Pokok : Operasi Aljabar 

Sub Pokok Bahasan : Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk  : 

1. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakannya  

2. Tulislah jawaban anda dengan tepat pada lembar jawab. 

3. Periksa kembali pekerjaan anda. 

 

MASALAH I 

 

Pak Amir membeli 2 karung beras dan 3 bungkus gula. Keesokan harinya, ia 

membeli lagi 5 karung beras dan 4 bungkus gula. Berapakah jumlah seluruh 

beras dan gula yang pak Amir beli? Nyatakan dalam bentuk aljabar dan 

tentukan variabel dan koefisiennya! 

Penyelesaian : 

 Tuliskan apa yang kalian peroleh dari masalah diatas! 

Diketahui : 

.................................................................................................................

LLEEMMBBAARR  KKEERRJJAA  SSIISSWWAA  II  

 

Kelompok  :  _____________________ 

Nama : 

1. __________________________ 

2. __________________________ 

3. __________________________ 

4. __________________________ 

5. __________________________ 

__________________________ 

Kelas :  _____________________ 



 
 

 
 

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

Ditanya : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 Bentuk aljabar dari masalah di atas : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 Tulislah koefisien dan variabel dari bentuk aljabar di atas : 

 

Koefisien : .................................... Variabel : ........................................ 

                   .................................... ........................................ 

                   .................................... ........................................ 

 

 Jumlah seluruh beras dan gula yang pak amir beli: 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

..................................................................................................... 

......................................................................................................................

......................................................................................................................

....................................................................................................... 

......................................................................................................................



 
 

 
 

......................................................................................................................

....................................................................................................... 

 

 Kesimpulan : 

Maka, jumlah beras yang pak amir beli adalah  .... karung dan beras yang 

dibeli adalah ... bungkus. 

MASALAH II 

Dalam rangka perayaan hari kemerdekaan Indonesia, warga memutuskan untuk 

menghias jalan desa dengan berndera merah putih. Pada hari pertama warga 

menghabiskan 21 bendera merah dan 22 bendera putih. Pada hari kedua warga 

menghabiskan 42 bendera merah dan 30 bendera putih. Dan pada hari ketiga 

warga menghabiskan 28 bendera merah dan 35 bendera putih. Hitunglah seluruh 

bendera yang dipakai warga dengan menggunakan konsep aljabar! 

Penyelesaian : 

 Tuliskan apa yang kalian peroleh dari masalah diatas! 

Diketahui : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

Ditanya : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 Bentuk aljabar dari masalah di atas : 

.................................................................................................................



 
 

 
 

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 Jumlah seluruh bendera yang dipakai warga : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 Kesimpulan : 

Maka, jumlah seluruh bendera yang dipakai warga untuk menghias desa 

adalah ...  bendera merah dan  ...  bendera putih. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

 

 

Materi Pokok : Operasi Aljabar 

Sub Pokok Bahasan : Perkalian Bentuk Aljabar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

1. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakannya  

2. Tulislah jawaban anda dengan tepat pada lembar jawab. 

3. Periksa kembali pekerjaan anda. 

 

MASALAH I 

 

Di halaman rumah Rudi terdapat pohon mangga dan apel. Sekali berbuah, 

pohon mangga dapat menghasilkan 20 kg buah mangga. Dan pohon apel dapat 

menghasilkan 14 kg buah apel. Jika dalam setahun kedua pohon berbuah 

sebanyak 3 kali, hitunglah banyak buah mangga dan apel yang dihasilkan 

selama 3 tahun! Nyatakan dalam bentuk aljabar! 

Penyelesaian : 

 Tuliskan apa yang kalian peroleh dari masalah diatas! 

Diketahui : 

.................................................................................................................

LLEEMMBBAARR  KKEERRJJAA  SSIISSWWAA  IIII  

 

Kelompok  :  _____________________ 

Nama : 

1. __________________________ 

2. __________________________ 

3. __________________________ 

4. __________________________ 

5. __________________________ 

______________________ 

Kelas :  _____________________ 



 
 

 
 

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

Ditanya : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 Bentuk aljabar dari masalah di atas : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 Jumlah buah yang dihasilkan selama 3 tahun: 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 Kesimpulan : 

Maka, jumlah buah mangga selama 3 tahun adalah  .... kg dan jumlah 

buah apel selama 3 tahun adalah ... kg.  

 



 
 

 
 

MASALAH II 

Rani membuat gelang dari manik- manik untuk ia jual. Dalam sebuah gelang, 

terdapat 4 buah manik merah, 5 buah manik putih, dan 6 buah manik biru. Jika 

dalam sehari ia harus membuat 12 gelang, maka hitunglah masing-masing manik 

yang harus Rani beli untuk membuat gelang selama sebulan. Gunakan konsep 

aljabar!  

Penyelesaian : 

 Tuliskan apa yang kalian peroleh dari masalah diatas! 

Diketahui : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

Ditanya : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 Bentuk aljabar dari masalah di atas : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 Jumlah masing-masing manik yang digunakan Rani : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

.................................................................................................................



 
 

 
 

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 Kesimpulan : 

Maka, jumlah manik yang harus Rani beli untuk membuat gelang 

selama sebulan adalah ... manik merah, ... manik putih dan ... manik 

biru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5 

 

 

 

Materi Pokok : Operasi Aljabar 

Sub Pokok Bahasan : Penjumlahan, Pengurangan dan Perkalian Bentuk 

Aljabar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

1. Bacalah soal dengan teliti sebelum mengerjakannya  

2. Tulislah jawaban anda dengan tepat pada lembar jawab. 

3. Periksa kembali pekerjaan anda. 

 

MASALAH I 

 

Lantai kamar Irwan yang berbentuk persegi panjang terbuat dari dua jenis 

keramik. Keramik pertama panjangnya 20cm, dan keramik kedua panjangnya 

25cm. Panjang sisi lantai adalah 4 kali panjang keramik pertama ditambah 2 

kali panjang kedua. Dan lebar sisi lantai adalah 6 kali panjang keramik 

pertama dikurangi 3 kali panjang keramik kedua. Hitunglah luas kamar yang 

dimiliki Irwan dengan menggunakan konsep aljabar! 

Penyelesaian : 

 Tuliskan apa yang kalian peroleh dari masalah diatas! 

LLEEMMBBAARR  KKEERRJJAA  SSIISSWWAA  IIIIII  

 

Kelompok  :  _____________________ 

Nama : 

1. __________________________ 

2. __________________________ 

3. __________________________ 

4. __________________________ 

5. __________________________ 

__________________________ 

Kelas :  _____________________ 



 
 

 
 

Diketahui : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

Ditanya : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 Bentuk aljabar dari masalah di atas : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 Luas lantai kamar Irwan: 

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 Kesimpulan : 

Maka, luas lantai kamar Irwan adalah ... cm.  



 
 

 
 

 

MASALAH II 

Suatu hari Aldo ingin mengukur lapangan tempatnya bermain bola. Ia 

menggunakan dua buah tongkat dengan panjang masing-masing 3 dan 5 

meter. Panjang sisi lapangan adalah 4 kali tongkat pertama ditambah 3 kali 

tongkat kedua. Lebar sisi lapangan adalah 6 kali tongkat pertama dikurang 

panjang tongkat kedua. Hitunglah keliling lapangan tersebut menggunakan 

konsep aljabar! 

Penyelesaian : 

 Tuliskan apa yang kalian peroleh dari masalah diatas! 

Diketahui : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

Ditanya : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 Bentuk aljabar dari masalah di atas : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 Keliling lapangan tempat Aldo bermain bola : 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

.................................................................................................................



 
 

 
 

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

.................................................................................................................

.................................................................................................................

................................................................................................................. 

 

 Kesimpulan : 

Maka, keliling lapangan tempat Aldo bermain bola adalah ... meter.  

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 

KISI – KISI TES DIAGNOSTIK 

 

No Indikator Materi 
No. 

Soal 

Indikator Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

1 2 3 4 

1. Siswa dapat melakukan proses pemecahan 

masalah dalam menyelesaikan soal 

penerapan operasi aljabar 

1 

2 

3 

 

 √ 

 √ 

 √ 

 

 √ 

 √ 

 √ 

 

 √ 

 √ 

 √ 

 

 √ 

 √ 

 √ 

 

 

Keterangan:  

 Indikator Pemecahan Masalah : 

 1 : Menunjukkan pemahaman, mengorganisasi data dan memilih  

  informasi yang relevan dalam pemecahan masalah 

 2 : Mengembangkan strategi pemecahan masalah dan menyajikan  

          dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah 

 3 : Menyelesaikan penyelesaian masalah  

 4 : Memeriksa hasil/Memeriksa kembali dari penyelesaian masalah 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7 

TES DIAGNOSTIK 

Mata Pelajaran :  Matematika 

Petunjuk Pengerjaan Soal : 

a. Tulis nama pada lembar jawaban 

b. Kerjakan dahulu soal yang kamu anggap mudah. 

c. Jangan bekerjasama dengan temanmu 

 

1. Arman mempunyai 5 robot dan 8 mobil- mobilan. Jika Arman diberi 2 robot oleh ibu 

dan 3 mobil- mobilannya ia berikan kepada adiknya, berapakah sisa robot dan mobil-

mobilan Arman? Nyatakan dalam bentuk aljabar! 

 

2. Doni sangat suka bermain kelereng. Ia memiliki 23 kelereng merah, 15 kelereng 

kuning, dan 19 kelereng hijau. Di Minggu pagi, ia memenangkan 5 kelereng merah 

dan 12 kelereng hijau. Di Minggu sore, ia memenangkan lagi 6 keleng kuning, 

namun di akhir pemainan ia kalah dan kehilangan 12 kelereng merahnya. Berapakah 

jumlah kelereng Doni saat ini? Nyatakan dalam bentuk aljabar! 

 

3. Pak Idris memiliki 2 tongkat kayu. Tongkat pertama panjangnya 1 meter, dan 

tongkat kedua panjangnya 2 meter. Ia pernah menggunakan kedua tongkat tersebut 

untuk mengukur panjang dan lebar sisi kebunnya. Dari hasil pengukurannya, 

diketahui bahwa panjang sisi kebunnya adalah 14 kali tongkat pertama ditambah 4 

kali tongkat kedua. Dan lebar sisi kebunnya adalah 5 kali tongkat pertama dikurang 

panjang tongkat kedua. Berapakah luas kebun pak Idris? 



 
 

 
 

Lampiran 8 

 

 

KUNCI JAWABAN SOAL TES DIAGNOSTIK 

 

1. Memahami masalah 

Diketahui : - Arman mempunyai 5 robot dan 8 mobil- mobilan  

    - Arman diberi 2 robot oleh ibu  

    - Arman memberi 3 mobil- mobilan kepada adiknya 

Ditanya : Berapakah jumlah robot dan mobil-mobilan Arman? 

 Merencanakan pemecahan masalah 

 Misalkan :  

  x = robot 

  y = mobil-mobilan 

      Bentuk Aljabar dari masalah diatas: 

  5x + 8y + 2x – 3y 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

Jumlah robot dan mobil-mobilan Arman 

5x + 8y + 2x – 3y = (5x + 2x) + (8y – 3y) 

       = 7x + 5y 

Memeriksa Kembali 

Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Arman mempunyai 

7 robot dan 5 mobil-mobilan 

2. Memahami masalah 

Diketahui :  

- Doni memiliki 23 kelereng merah, 15 kelereng kuning, dan 

19 kelereng hijau  



 
 

 
 

- Di Minggu pagi, ia memenangkan 5 kelereng merah dan 12 

kelereng hijau  

- Di Minggu sore, ia memenangkan lagi 6 keleng kuning, dan 

kalah 12 kelereng merahnya.  

Ditanya :     Berapakah jumlah kelereng Doni saat ini? 

 Merencanakan pemecahan masalah 

 Misalkan :  

  x = kelereng merah 

  y = kelereng kuning 

  z = kelereng hijau 

      Bentuk Aljabar dari masalah diatas: 

  23x + 15y +19z +5x + 12z +6y -12x 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

Jumlah kelereng Doni adalah : 

23x + 15y +19z +5x + 12z +6y -12x = (23x + 5x - 12x) + (15y + 6y) + 

(19z + 12z) 

= 16x + 21y + 31z 

Memeriksa Kembali 

 Dari hasil perhitungan di atas, maka jumlah kelereng Doni saat ini adalah 16 

kelereng merah, 21 kelereng kuning, dan 31 keleng hijau. 

 

3. Memahami masalah 

Diketahui :  

- Tongkat pertama panjangnya 1 meter 

- tongkat kedua panjangnya 2 meter 

- panjang sisi kebunnya adalah 14 kali tongkat pertama 

ditambah 4 kali tongkat kedua 



 
 

 
 

- lebar sisi kebunnya adalah 5 kali tongkat pertama dikurang 

panjang tongkat kedua 

Ditanya :    Berapakah luas kebun pak Idris? 

 

 

 Merencanakan pemecahan masalah 

 Misalkan :  

  x = tongkat pertama (1 meter) 

  y = tongkat kedua (2 meter) 

      Bentuk Aljabar dari masalah diatas: 

  Panjang = 14x + 4y 

  Lebar = 5x – y 

  Luas persegi panjang = panjang x lebar 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

  Luas persegi panjang = luas kebun 

  Luas kebun = panjang x lebar 

= (14x + 4y) x (5x – y) 

= 70x2 – 14xy + 20xy – 4y2 

= 70x2 – 4y2 + 6xy 

Kemudian masukkan nilai x dan y 

    70x2 – 4y2 + 6xy = 70(1)2 – 4(2)2 + 6(1)(2) 

= 70(1) – 4(4) + 6(2) 

= 70 – 16 + 12 

= 66 



 
 

 
 

Memeriksa Kembali 

 Dari hasil perhitungan di atas, maka luas kebun pak Idris adalah 66 m2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 

PEDOMAN PENSKORAN TES DIAGNOSTIK 

 

No 

Soal 

Aspek yang 

Dinilai 

Reaksi Terhadap Masalah Skor Skor 

Maks. 

1 – 3 Memahami 

Masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

6 

Salah menginterpretasikan sebagian 

masalah 

1 

Menuliskan data dari masalah secara 

lengkap dan benar 

2 

1 – 3 Merencanakan 

Penyelesaian 

Masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

9 

Strategi yang digunakan tidak relevan 

dengan masalah 

1 

Menuliskan informasi dan strategi strategi 

tetapi tidak lengkap  

2 

Menuliskan strategi secara lengkap dan 

benar 

3 

1 – 3 Melaksanakan 

Penyelesaian 

Masalah  

 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

9 

Beberapa prosedur mengarah kepada 

jawaban yang benar  

1 

Menggunakan langka-langkah 

penyelesaian dengan lengkap tetapi 

hasilnya salah 

2 

Hasil dan prosedur yang digunakan benar 3 

1 – 3 Memeriksa 

kembali 

Tidak ada pemeriksaan kembali  0 

6 
Ada pemeriksaan tetapi tidak lengkap 1 

Pemeriksaan dilaksanakan dengan lengkap 

untuk melihat kebenaran hasil dan proses 

2 

∑ 30 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

 

KISI – KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN  

MASALAH I 

Bidang Studi  :  Matematika 

Pokok Bahasan :  Kubus dan Balok 

Kelas / Semester :  VIII / 2 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

No. Soal Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan Masalah 

1 2 3 4 

 Melakukan 

Operasi Aljabar 

1. Menentukan 

koefisien, variabel, 

konstanta, suku satu, 

suku dua, dan suku 

tiga dalam variabel 

yang sama atau 

berbeda 

2. Menyelesaikan 

operasi tambah dan 

kurang pada bentuk 

aljabar 

1 

 

 

 

 

 

 

2,3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

 Indikator Pemecahan Masalah : 

 1 : Menunjukkan pemahaman, mengorganisasi data dan memilih  

  informasi yang relevan dalam pemecahan masalah 



 
 

 
 

 2 : Mengembangkan strategi pemecahan masalah dan menyajikan  

          dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah 

 3 : Menyelesaikan penyelesaian masalah  

 4 : Memeriksa hasil/Memeriksa kembali dari penyelesaian masalah 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 11 

 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH I (TKPM I) 

Bidang Studi  :  Matematika 

Pokok Bahasan  :  Operasi Aljabar 

Kelas   :  VIII - 1 

   Waktu   :  2 × 40 menit  

 

Petunjuk : 

1. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban 

2. Bacalah soal dengan cermat dan kerjakan semua soal dengan cermat 

3. Soal dikerjakan secara individu dan dilarang bekerjasama. Ikutilah langkah-
langkah berikut: 

a. Memahami masalah 

b. Merencanakan penyelesaian masalah 
c. Melaksanakan penyelesaian masalah sesuai rencana 

d. Periksa kembali jawaban anda, bila ada kesalahan mohon diperbaiki 

4. Selamat bekerja 

 

1. Dua hari yang lalu, Rina membeli 4 boneka dan 3 topi di pasar malam. Hari ini, ayah 

memberinya lagi 2 boneka dan sebuah topi. Berapakah jumlah boneka dan topi yang 

Rina miliki sekarang? Nyatakan dalam bentuk aljabar, serta tentukan variabel dan 

koefisiennya! 

2. Pak budi memiliki 4 sapi dan 10 kambing. Untuk memperbanyak hewan ternaknya, 

ia membeli lagi 3 sapi dan 9 domba. Seminggu kemudian, pak budi mendapatkan 3 

ekor kambing dari seorang temannya. Hitunglah jumlah masing-masing hewan 

ternak yg dimiliki pak budi saat ini! Nyatakan dalam bentuk aljabar! 

3. Di sebuah pesta, disajikan 42 gelas minuman sirup, 36 gelas minuman soda, dan 54 

gelas air mineral. Di jam pertama, para tamu undangan mengambil 13 gelas 

minuman sirup, 8 gelas minuman soda, dan 10 gelas air mineral. Di jam kedua, para 

tamu undangan mengambil 9 gelas minuman sirup, 12 gelas minuman soda, dan 15 

gelas air mineral. Dan di jam ketiga, para tamu undangan hanya mengambil 5 gelas 

minuman sirup, dan 7 gelas air mineral. Berapakah minuman yang tersisa untuk 

tamu undangan di jam berikutnya? 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

 

KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN  

PEMECAHAN MASALAH I 

 

1. Memahami masalah 

Diketahui : - Rina membeli 4 boneka dan 3 topi 

         - Ayah memberinya lagi 2 boneka dan sebuah topi 

Ditanya : Berapakah jumlah boneka dan topi yang Rina miliki sekarang? 

 

 Merencanakan pemecahan masalah 

 Misalkan :  

  x = boneka 

  y = topi 

      Bentuk Aljabar dari masalah diatas: 

  4x + 3y + 2x + y 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

Koefisien dan variabel dari bentuk aljabar di atas : 

Koefisien :  4,3,2, dan 1   Variabel : x dan y 

Jumlah boneka dan topi Rina  

4x + 3y + 2x + y = (4x + 2x) + (3y + y) 

       = 6x + 4y 

Memeriksa Kembali 

Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Rina mempunyai 6 

boneka dan 4 topi. 

 

2. Memahami masalah 

Diketahui : - Pak budi memiliki 4 sapi dan 10 kambing 



 
 

 
 

    - Ia membeli lagi 3 sapi dan 9 domba 

    - Lalu pak budi mendapatkan 3 ekor kambing dari seorang 

                      temannya.  

Ditanya : Berapakah jumlah masing-masing hewan ternak yg dimiliki pak  

                  Budi saat ini? 

 Merencanakan pemecahan masalah 

 Misalkan :  

  x = sapi 

  y = kambing 

  z = domba 

      Bentuk Aljabar dari masalah diatas: 

  4x + 10y +3x + 9z +3y 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

Jumlah masing- masing hewan ternak Pak Budi adalah : 

4x + 10y +3x + 9z +3y = (4x + 3x) + (10y + 3y) + 9z 

             = 7x + 13y + 9z 

Memeriksa Kembali 

Dari hasil perhitungan di atas, maka jumlah masing- masing hewan ternak Pak Budi 

adalah 7 ekor sapi, 13 ekor kambing dan 9 ekor domba. 

 

3. Memahami masalah 

Diketahui :  

- Di sebuah pesta, disajikan 42 gelas minuman sirup, 36 gelas 

minuman soda, dan 54 gelas air mineral 



 
 

 
 

- Di jam pertama, diambil 13 gelas minuman sirup, 8 gelas minuman 

soda, dan 10 gelas air mineral 

- Di jam kedua, diambil 9 gelas minuman sirup, 12 gelas minuman 

soda, dan 15 gelas air mineral.  

- Di jam ketiga, diambil 5 gelas minuman sirup, dan 7 gelas air 

mineral 

Ditanya : Berapakah minuman yang tersisa untuk tamu undangan di jam  

                  berikutnya? 

 Merencanakan pemecahan masalah 

 Misalkan :  

  x = minuman sirup 

  y = minuman soda 

  z = air mineral 

      Bentuk Aljabar dari masalah diatas: 

 Awal pesta : 42x + 36y + 54z 

Karena setiap jamnya bekurang, maka nilai tiap koefisen adalah negatif 

Jam pertama : -13x – 8y – 10z 

Jam kedua  : -9x – 12y – 15z 

Jam ketiga  : -5y – 7z 

Maka bentuk aljabarnya adalah 

 42x + 36y + 54z - 13x – 8y – 10z - 9x – 12y – 15z - 5y – 7z 

 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

Jumlah minuman yang tersisa : 

42x + 36y + 54z – 13x – 8y – 10z – 9x – 12y – 15z – 5y – 7z  



 
 

 
 

=  (42x – 13x – 9x) + (36y – 8y – 12y – 5y) + (54z – 10z – 15z – 7z) 

= 20x + 11y + 22z 

Memeriksa Kembali 

 Dari hasil perhitungan di atas, maka sisa minuman untuk tamu undangan adalah 

20 gelas minuman sirup, 11 gelas minuman soda dan 22 gelas air mineral. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 13 

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH I 

 

No 

Soal 

Aspek yang 

Dinilai 

Reaksi Terhadap Masalah Skor Skor 

Maks. 

1 – 3 Memahami 

Masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

6 

Salah menginterpretasikan sebagian 

masalah 

1 

Menuliskan data dari masalah secara 

lengkap dan benar 

2 

1 – 3 Merencanakan 

Penyelesaian 

Masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

9 

Strategi yang digunakan tidak relevan 

dengan masalah 

1 

Menuliskan informasi dan strategi strategi 

tetapi tidak lengkap  

2 

Menuliskan strategi secara lengkap dan 

benar 

3 

1 – 3 Melaksanakan 

Penyelesaian 

Masalah  

 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

9 

Beberapa prosedur mengarah kepada 

jawaban yang benar  

1 

Menggunakan langka-langkah 

penyelesaian dengan lengkap tetapi 

hasilnya salah 

2 

Hasil dan prosedur yang digunakan benar 3 

1 – 3 Memeriksa 

kembali 

Tidak ada pemeriksaan kembali  0 

6 
Ada pemeriksaan tetapi tidak lengkap 1 

Pemeriksaan dilaksanakan dengan lengkap 

untuk melihat kebenaran hasil dan proses 

2 

∑ 30 

 



 
 

 
 

Lampiran 14 

KISI – KISI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN  

MASALAH II 

Bidang Studi  :  Matematika 

Pokok Bahasan  :  Operasi Aljabar 

Kelas / Semester :  VIII / 2 

 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

No. Soal Indikator 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

1 2 3 4 

 Melakukan 

Operasi 

Aljabar 

1. Menentukan koefisien, 

variabel, konstanta, suku 

satu, suku dua, dan suku 

tiga dalam variabel yang 

sama atau berbeda 

2. Menyelesaikan soal cerita 

dalam kehidupan sehari-

hari dengan konsep 

penjumlahan dan 

mengurangan bentuk 

aljabar 

3. Menyelesaikan soal cerita 

dalam kehidupan sehari-

hari dengan konsep 

perkalian bentuk aljabar 

1 

 

 

2 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan:  

 Indikator Pemecahan Masalah : 

 1 : Menunjukkan pemahaman, mengorganisasi data dan memilih  

  informasi yang relevan dalam pemecahan masalah 

 2 : Mengembangkan strategi pemecahan masalah dan menyajikan  

          dan menafsirkan model matematika dari suatu masalah 

 3 : Menyelesaikan penyelesaian masalah  

 4 : Memeriksa hasil/Memeriksa kembali dari penyelesaian masalah 

 



 
 

 
 

Lampiran 15 

TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH II (TKPM II)  

Bidang Studi  :  Matematika 

Pokok Bahasan  :  Operasi Aljabar 

Kelas   :  VIII - 1 

   Waktu   :  2 × 40 menit  

 

Petunjuk : 

1. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban 

2. Bacalah soal dengan cermat dan kerjakan semua soal dengan cermat 

3. Soal dikerjakan secara individu dan dilarang bekerjasama. Ikutilah langkah-

langkah berikut: 

a. Memahami masalah 

b. Merencanakan penyelesaian masalah 

c. Melaksanakan penyelesaian masalah sesuai rencana 

d. Periksa kembali jawaban anda, bila ada kesalahan mohon diperbaiki 

4. Selamat bekerja 

 

1. Karena sedang sakit, ibu meminta Agus untuk berbelanja ke pasar. Di pagi hari, 

Agus harus membeli 2 karung beras, 8 buah tomat, dan 5 butir telur. Dan pada sore 

hari, Agus harus membeli sekarung beras, 7 butir telur, dan mengembalikan 3 buah 

tomat yang ternyata busuk. Berapakah jumlah masing-masing barang belanjaan 

Agus? Nyatakan dalam bentuk aljabar, serta tentukan variabel dan koefisiennya! 

2. Untuk menghias sebuah lahan, seorang florist membutuhkan pasokan tanaman. 

Awalnya ia mendapatkan 50 pot bunga mawar dan 64 pot bunga anggrek. Di 

pertengahan hari, pemasok kembali mengirimkan 23 pot bunga mawar, 46 pot bunga 

anggrek dan 56 pot bunga melati. Saat lahan hampir selesai dihias, florist tersebut 

meminta 17 pot bunga melati, dan mengembalikan 36 pot bunga anggrek yang tidak 

terpakai. Hitunglah masing-masing bunga yang digunakan untuk menghias lahan 

kosong tersebut! Nyatakan dalam bentuk aljabar! 

3. Ibu Melisa mempunyai 2 helai pita. Pita pertama panjangnya 2 meter, dan pita kedua 

panjangnya 3 meter. Ia pernah menggunakan kedua helai pita tersebut untuk 

mengukur panjang dan lebar sisi tamannya yang berbentuk persegi panjang. Dari 

hasil pengukurannya, diketahui bahwa panjang sisi tamannya adalah 5 kali pita 

pertama ditambah 3 kali pita kedua. Dan lebar sisi tamannya adalah 7 kali pita 

pertama dikurang panjang pita kedua. Berapakah luas taman Ibu Melisa?  

 

 



 
 

 
 

Lampiran 16 

 

KUNCI JAWABAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH II 

 

1. Memahami masalah 

Diketahui : - Agus membeli 2 karung beras, 8 buah tomat, dan 5 butir telur 

    - Lalu Agus membeli lagi sekarung beras, 7 butir telur, dan  

                    mengembalikan 3 buah tomat yang ternyata busuk 

Ditanya : Berapakah jumlah masing-masing barang belanjaan Agus? 

 

 Merencanakan pemecahan masalah 

 Misalkan :  

  x = beras 

  y = tomat 

  z = telur 

      Bentuk Aljabar dari masalah diatas: 

  2x + 8y + 5z + x + 7z  – 3y 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

Jumlah barang belanjaan : 

2x + 8y + 5z + x + 7z  – 3y = (2x + x) + (8y – 3y) + (5z + 7z) 

               = 3x + 5y + 12z 

Memeriksa Kembali 

Dari hasil perhitungan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing bahan 

belanjaan Agus adalah 3 karung beras, 5 buah tomat dan 12 butir telur. 

 



 
 

 
 

2. Memahami masalah 

Diketahui :  

- Seorang florist mendapatkan 50 pot bunga mawar dan 64 pot 

bunga anggrek 

- Pemasok kembali mengirimkan 23 pot bunga mawar, 46 pot 

bunga anggrek dan 56 pot bunga melati.  

- Lalu florist meminta 17 pot bunga melati, dan 

mengembalikan 36 pot bunga anggrek yang tidak terpakai  

Ditanya : Berapakah jumlah masing-masing bunga yang digunakan  

                      untuk menghias lahan kosong tersebut? 

 Merencanakan pemecahan masalah 

 Misalkan :  

  x = bunga mawar 

  y = bunga anggrek 

  z = bunga melati 

      Bentuk Aljabar dari masalah diatas: 

  50x + 64y + 23x + 46y +56z + 17z – 36y 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

Jumlah bunga yang digunakan adalah : 

50x + 64y + 23x + 46y +56z + 17z – 36y = (50x+23x)+ (64y+46y–36y)+56z 

      = 73x + 74y + 56z 

 

Memeriksa Kembali 

 Dari hasil perhitungan di atas, maka jumlah masing-masing bunga yang digunakan 

untuk menghias lahan kosong tersebut adalah 73 pot bunga mawar, 74 pot bunga 

anggrek dan 56 pot bunga melati. 



 
 

 
 

 

3. Memahami masalah 

Diketahui : Ibu mempunyai 2 helai pita 

- Pita pertama panjangnya 2 meter 

- Pita kedua panjangnya 3 meter 

- panjang sisi tamannya adalah 5 kali pita pertama ditambah 3 

kali pita kedua 

- lebar sisi tamannya adalah 7 kali pita pertama dikurang 

panjang pita kedua 

Ditanya :    Berapakah luas taman bu Melisa? 

 

 Merencanakan pemecahan masalah 

 Misalkan :  

  x = pita pertama (2 meter) 

  y = pita kuning (3 meter) 

      Bentuk Aljabar dari masalah diatas: 

  Panjang = 5x + 3y 

  Lebar = 7x – y 

  Luas persegi panjang = panjang x lebar 

Melaksanakan penyelesaian masalah 

  Luas persegi panjang = luas taman 

  Luas taman = panjang x lebar 

= (5x + 3y) x (7x – y) 

= 35x2 – 5xy + 21xy – 3y2 

= 35x2 – 3y2 + 16xy 

 



 
 

 
 

Kemudian masukkan nilai x dan y 

 35x2 – 3y2 + 16xy = 35(2)2 – 3(3)2 + 16(2)(3) 

= 35(4) – 3(9) + 16(6) 

= 140 – 27 + 96 

= 209 

Memeriksa Kembali 

 Dari hasil perhitungan di atas, maka luas taman Bu Melisa adalah 209 m2. 
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PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH II 

 

No 

Soal 

Aspek yang 

Dinilai 

Reaksi Terhadap Masalah Skor Skor 

Maks. 

1 – 3 Memahami 

Masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

6 

Salah menginterpretasikan sebagian 

masalah 

1 

Menuliskan data dari masalah secara 

lengkap dan benar 

2 

1 – 3 Merencanakan 

Penyelesaian 

Masalah 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

9 

Strategi yang digunakan tidak relevan 

dengan masalah 

1 

Menuliskan informasi dan strategi strategi 

tetapi tidak lengkap  

2 

Menuliskan strategi secara lengkap dan 

benar 

3 

1 – 3 Melaksanakan 

Penyelesaian 

Masalah  

 

Tidak ada jawaban sama sekali 0 

9 

Beberapa prosedur mengarah kepada 

jawaban yang benar  

1 

Menggunakan langka-langkah 

penyelesaian dengan lengkap tetapi 

hasilnya salah 

2 

Hasil dan prosedur yang digunakan benar 3 

1 – 3 Memeriksa 

kembali 

Tidak ada pemeriksaan kembali  0 

6 
Ada pemeriksaan tetapi tidak lengkap 1 

Pemeriksaan dilaksanakan dengan lengkap 

untuk melihat kebenaran hasil dan proses 

2 

∑ 30 
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SKOR KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA SISWA 

SETIAP SIKLUS 

No. Urut Siswa Tes Diagnostik Siklus I Siklus II 

S. 01 22 23 28 

S. 02 24 27 27 

S. 03 19 19 21 

S. 04 23 23 23 

S. 05 22 24 28 

S. 06 13 22 29 

S. 07 16 21 23 

S. 08 7 16 23 

S. 09 16 18 28 

S. 10 22 23 27 

S. 11 14 23 29 

S. 12 0 16 0 

S. 13 4 18 23 

S. 14 10 16 20 

S. 15 22 25 28 

S. 16 20 23 28 

S. 17 23 27 25 

S. 18 25 27 28 

S. 19 15 22 27 

S. 20 23 23 29 

S. 21 23 27 23 
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Tabel Penentuan Persentase Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Untuk 

Setiap Kategori I, II, III, dan IV  Pada Tes Diagnostik 

No 

Urut 

Persentasi Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Untuk 

Setiap Kategori 
Skor 

Total 
% Ket 

Tingkat 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 
I % II % III % IV % 

1 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang 

2 6 100 8 88,9 6 66,7 4 66,7 24 80,6 T Tinggi 

3 4 66,7 6 66,7 6 66,7 3 50 19 62,5 TT Rendah  

4 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Tinggi  

5 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang  

6 4 66,7 5 55,6 4 44,4 1 16,7 13 41,7 TT Sangat Rendah 

7 5 83,3 6 66,7 5 55,6 0 0 16 51,4 TT Sangat Rendah 

8 3 50 3 33,3 2 22,2 1 16,7 7 25,0 TT Sangat Rendah 

9 4 66,7 6 66,7 4 44,4 2 33,3 16 52,8 TT Sangat Rendah 

10 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang  

11 4 66,7 5 55,6 4 44,4 1 16,7 14 45,9 TT Sangat Rendah 

12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,0 TT Sangat Rendah 

13 2 33,3 2 22,2 1 11,1 0 0 4 12,5 TT Sangat Rendah 

14 3 50 3 33,3 2 22,2 1 16,7 10 34,7 TT Sangat Rendah 

15 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang 

16 5 83,3 7 77,8 6 66,7 4 66,7 20 68,1 TT Rendah 

17 5 83,3 7 77,8 6 66,7 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

18 6 100 8 88,9 7 77,8 4 66,7 25 83,4 T Tinggi  

19 4 66,7 5 55,6 4 44,4 2 33,3 15 50,0 TT Sangat Rendah 

20 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

21 5 83,3 7 77,8 6 66,7 4 66,7 23 76,4 T Sedang 

 
88 1466,5 118 1311,5 105 1166,8 52 866,9 363 1202,9 

  

X  
4,2 69,8 5,6 62,5 5,0 55,6 2,5 41,3 17,3 57,3 

  

 

 

 

Keterangan : 

 Kategori 1 : Memahami Masalah 

 Kategori 2 : Merencanakan Penyelesaian Masalah 

%61,47%100
21

10
TKPM



 
 

 
 

 Kategori 3 : Menyelesaikan Masalah 

 Kategori 4 ; Menarik Kesimpulan (Memeriksa kembali) 

 Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 13 orang 

dengan persentase sebesar 47,61% 

 Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 29 orang 

dengan persentase sebesar 52,39% 

 Rata-rata kelas adalah 57,3. 

 Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM merupakan  siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah dan sangat rendah. 

 Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa : 

Sangat tinggi  : 0 

Tinggi : 3 

Sedang  : 7 

Rendah  : 2 

Sangat rendah  : 9 
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Tabel Penentuan Persentase Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Untuk 

Setiap Kategori I, II, III, dan IV  Pada Tes Kemampuan  Pemecahan Masalah I ( 

TKPM I) 

No 

Urut 

Persentasi Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Untuk 

Setiap Kategori 
Skor 

Total 
% Ket 

Tingkat 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 
I % II % III % IV % 

1 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Tinggi 

2 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

3 4 66,7 6 66,7 6 66,7 3 50 19 62,5 TT Rendah   

4 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Tinggi  

5 6 100 8 88,9 6 66,7 4 66,7 24 80,6 T Tinggi  

6 5 83,3 7 77,8 7 77,8 3 50 22 72,2 T Sedang 

7 5 83,3 6 66,7 6 66,7 4 66,7 21 70,9 T Sedang 

8 4 66,7 5 55,6 4 44,4 3 50 16 54,2 TT Sangat Rendah 

9 4 66,7 6 66,7 5 55,6 3 50 18 59,8 TT Rendah 

10 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

11 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

12 4 66,7 5 55,6 4 44,4 3 50 16 54,2 TT Sangat Rendah 

13 5 83,3 6 66,7 4 44,4 3 50 18 61,1 TT Sangat Rendah 

14 4 66,7 5 55,6 4 44,4 3 50 16 54,2 TT Sangat Rendah 

15 6 100 8 88,9 7 77,8 4 66,7 25 83,4 T Tinggi 

16 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang 

17 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

18 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi  

19 5 83,3 7 77,8 6 66,7 4 66,7 22 73,6 T Sedang 

20 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

21 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

 106 1766,5 143 1589,4 133 1478 81 1350,2 463 1546,0   

X  5,0 84,1 6,8 75,7 6,3 70,4 3,9 64,3 22,0 73,6   

 

 

Keterangan : 

 Kategori 1 : Memahami Masalah 

 Kategori 2 : Merencanakan Penyelesaian Masalah 

 Kategori 3 : Menyelesaikan Masalah 

%42,71%100
21

15
TKPM



 
 

 
 

 Kategori 4 ; Menarik Kesimpulan (Memeriksa kembali) 

 Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 15 orang 

dengan persentase sebesar 71,42% 

 Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 6 orang 

dengan persentase sebesar 28,58% 

 Rata-rata kelas adalah 73,6. 

 Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM merupakan  siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah dan sangat rendah. 

 Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa : 

Sangat tinggi  : 4 

Tinggi : 4 

Sedang  : 7 

Rendah  : 2 

Sangat rendah  : 4 
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Tabel Penentuan Persentase Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Untuk 

Setiap Kategori I, II, III, dan IV  Pada Tes Kemampuan  Pemecahan Masalah II ( 

TKPM II) 

No 

Urut 

Persentasi Kemampuan Siswa Memecahkan Masalah Untuk 

Setiap Kategori 
Skor 

Total 
% Ket 

Tingkat 

Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 
I % II % III % IV % 

1 6 100 9 100 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

2 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

3 5 83,3 6 66,7 6 66,7 4 66,7 21 70,9 T Sedang 

4 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang  

5 6 100 9 100 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi  

6 6 100 9 100 9 100 5 83,3 29 95,8 T Sangat Tinggi 

7 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang 

8 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang 

9 6 100 9 100 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

10 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi  

11 6 100 9 100 9 100 5 83,3 29 95,8 T Sangat Tinggi 

12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,0 TT Sangat Rendah 

13 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang 

14 4 66,7 6 66,7 6 66,7 4 66,7 20 66,7 TT Rendah 

15 6 100 9 100 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

16 6 100 9 100 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi 

17 6 100 8 88,9 7 66,7 4 66,7 25 80,6 T Tinggi 

18 6 100 9 100 8 88,9 5 83,3 28 93,1 T Sangat Tinggi  

19 6 100 8 88,9 8 88,9 5 83,3 27 90,3 T Sangat Tinggi 

20 6 100 9 100 9 100 5 83,3 29 95,8 T Sangat Tinggi  

21 5 83,3 7 77,8 7 77,8 4 66,7 23 76,4 T Sedang 

 
112 1866,5 160 1778 153 1689,2 92 1533,2 517 1716,7 

  

X  5,3 88,9 7,6 84,7 7,3 80,4 4,4 73,0 24,6 81,7   

 

 

 

Keterangan : 

 Kategori 1 : Memahami Masalah 

 Kategori 2 : Merencanakan Penyelesaian Masalah 

47,90%100
21

19
TKPM



 
 

 
 

 Kategori 3 : Menyelesaikan Masalah 

 Kategori 4 ; Menarik Kesimpulan (Memeriksa kembali) 

 Jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 19 orang 

dengan persentase sebesar 47,90  % 

 Jumlah siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM sebanyak 2 orang 

dengan persentase sebesar 9,53% 

 Rata-rata kelas adalah 81,7. 

 Siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar TKPM merupakan  siswa yang 

memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah rendah dan sangat rendah. 

 Tingkat kemampuan pemecahan masalah siswa : 

Sangat tinggi  : 12 

Tinggi : 1 

Sedang  : 6 

Rendah  : 1 

Sangat rendah  : 1 
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DESKRIPSI HASIL OBSERVASI KEGIATAN SISWA 

SIKLUS I 

 

No Aspek yang dinilai 
Penilaian 

Pertemuan I Pertemuan II 

1. 
Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 

guru tentang Operasi Aljabar 
3 3 

2. 
Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan ide dan 

memberikan pendapat/tanggapan 
2 2 

3. 
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning 
2 3 

4. 
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

pada materi Operasi Aljabar 
2 2 

5. 
Usaha siswa mengerjakan soal-soal atau tugas 

sendiri 
3 3 

6. 
Kemampuan siswa dalam berdiskusi/individu 

tentang materi Operasi Aljabar 
3 3 

7. 
Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil 

diskusi kelompoknya/individu ke depan kelas. 
2 3 

Jumlah Skor  17 19 

Jumlah Aspek yang Diamati 7 7 

Nilai Akhir 2,43 2,71 

Kategori Baik Baik 

Rata-Rata Siklus I 2,57 

Kategori Siklus I Baik 
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DESKRIPSI HASIL OBSERVASI KEGIATAN SISWA  

SIKLUS II 

 

No Aspek yang dinilai 
Penilaian 

Pertemuan III Pertemuan IV 

1. 
Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 

guru tentang Operasi Aljabar 
3 3 

2. 
Keaktifan dalam bertanya, mengemukakan ide dan 

memberikan pendapat/tanggapan 
3 3 

3. 
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning 
3 4 

4. 
Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah 

pada materi Operasi Aljabar 
3 3 

5. 
Usaha siswa mengerjakan soal-soal atau tugas 

sendiri 
3 3 

6. 
Kemampuan siswa dalam berdiskusi/individu 

tentang materi Operasi Aljabar 
4 4 

7. 
Kemampuan siswa dalam menampilkan hasil 

diskusi kelompoknya/individu ke depan kelas. 
3 3 

Jumlah Skor 22 23 

Jumlah Aspek yang Diamati 7 7 

Nilai Akhir 3,14 3,26 

Kategori Baik Sangat Baik 

Rata-Rata Siklus II 3,2 

Kategori Siklus II Sangat Baik 

 

  

 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
  



 
 

 
 



 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 


	A. Standar Kompetensi
	Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus
	A. Standar Kompetensi (1)
	Memahami bentuk aljabar, relasi, fungsi, dan persamaan garis lurus (1)

